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Analisis Kualitas Standar Mutu Pupuk Kompos Kulit Buah Kopi Robusta (Coffea
canephora) Dan Kotoran Sapi Menggunakan Bioktivator EM4 Dan Orgadec

Ika Budiwanti, Eko Budi Minarno, Ahmad Barizi

Program Studi Biologi, Fakultas Sainsdan Teknologi, Universitas Islam Negeri Maulana
Malik Ibrahim Malang

ABSTRAK

Kulit buah kopi robusta (Coffea canephora) diduga dapat menjadi pupuk dengan cara
dikomposkan menggunakan bioaktivator EM4 dan Orgadec. Kedua macam bioaktivator
memiliki perbedaan dalam hal kandungan mikroorganisme sehingga perlu dilakukan
perbandingan kualitas pupuk kompos yang dihasilkan. Standar kualitas pupuk kompos
limbah organik padat adalah SNI SNI 19-7030-2004. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui kualitas pupuk kompos kulit buah kopi robusta menggunakan bioaktivator
EM4 dan Orgadec. Penelitian ini termasuk jenis penelitian deskriptif kuantitatif dengan
perlakuan meliputi D1 (kulit buah kopi dan bioaktivator Orgadec), D2 (kulit buah kopi,
kotoran sapi dan bioktivator Orgadec), D3 (kulit buah kopi dan bioaktivator EM4), D4
(kulit buah kopi, kotoran sapi dan bioaktivator EM4). Bahan campuran yang digunakan
dalam penelitian yaitu kotoran sapi. Parameter penelitian ini adalah nilai pH, kadar air,
karbon (C), nitrogen (N), C/N rasio, dan fosfor (P). Analisis kualitas pupuk kompos
dilakukan dengan uji kandungan pupuk kompos di Laboratorium tanah UPT
Pengembangan Agribisnis Tanaman Pangan dan Hortikultura Lawang Malang. Hasil
penelitian menunjukkan semua perlakuan menghasilkan pupuk kompos kulit buah kopi
yang memenubhi standar SNI 19-7030-2004 dengan rincian kompos yang menggunakan
bioaktivator EM4 mengandung pH 7,41, (C) 23,60%, (N) 1,98%, C/N rasio 11,92, (P)
0,63% dan kadar air 65%, sedangkan hasil yang kurang sesuai dengan SN1 19-7030-2004
ditunjukkan pada kompos yang menggunakan bioaktivator orgadec dan campuran kotoran
sapi mengandung pH 7,08, (C) 24,00%, (N) 1,20%, C/N rasio 20,00, (P) 0,49% dan kadar
air 63%. Namun pada semua perlakuan nilai kadar air belum memenuhi standar SN 19-
7030-2004.

Kata Kuci : kompos, kulit buah kopi robusta (Coffea canephora), EM4, Orgadec



Analysis of Standards Quality for Robusta Coffee (Coffea canephora) Rind Compost
Fertilizer with Cow Manure Mixture by Utilizing EM4 and Orgadec Bioactivator

Ika Budiwanti, Eko Budi Minarno, Ahmad Barizi

Program Studi Biologi, Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas Islam Negeri Maulana
Malik Ibrahim Malang

ABSTRACT

Composting using EM4 and Orgadec bio activators is regarded as an excellent method to
utilize Robusta coffee rind (Coffea canephora) as fertilizer. The quality of the compost
developed must be compared since the two types of bio activators differ in terms of
microbe concentration. The level of quality for solid organic waste compost is SNI 19-
7030-2004. The purpose of this study was to assess the quality of Robusta coffee rind
compost using the bio activators EM4 and Orgadec. This is a quantitative descriptive
study using proceduressuch as D1 (coffee rind and bio activator Orgadec), D2 (coffee
rind, cow manure, and Orgadec bio activator), D3 (coffee rind and bio activator EM4),
and D4 (coffee rind, cow manure, and EM4 bio activator). Cow manure was used in the
study as a mixed substance. This study's parameters were pH, water content, carbon (C),
nitrogen (N), C/N ratio, and phosphorus (P). The content of compost was analyzed at the
soil laboratory of the Technical Implementation Unit Development of Food Crops and
Horticulture Agribusiness Lawang Malang to evaluate the quality. Theresults revealed
that all treatments produced coffee rind fertilizer that met the specifications of SNI 19-
7030-2004, with the specifics of compost using EM4 bio activator containing pH 7.41,
(C) 23.60%, (N) 1.98%, C/N ratio of 11.92, (P) 0.63%, and water content of 65%,
whereas the results of compost using bio activator orgadec and a mixture of cow manure
containing pH 7.08, (C) 24.00%, (N) 1.20%, C/N ratio 20.00, (P) 0.49% and 63% water
content. Nevertheless, the water content value did not match the SNI 19-7030-2004
standard in any of the treatments.

Keywords: compost, robusta coffee rinds (Coffea canephora), EM4, Orgadec
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Manusia sebagai makhluk ciptaan Allah SWT memerlukan sandang,

pangan dan papan dari lingkungan demi kelangsungan hidupnya. Sehubungan
dengan upaya pemenuhan kebutuhan hidup manusia, manusia juga menghasilkan
bahan buangan atau limbah. Pembuangan limbah yang melebihi kecepatan
dekomposisi, menyebabkan terjadinya pencemaran lingkungan. Di sisi lain,
limbah sebenarnya masih dapat dimanfaatkan. Hal ini sesuai dengan firman Allah
SWT dalam Al-Qur’an Surat Al-Imran ayat 191 sebagai berikut :

Sai 18 SR L U5 g1y el BR300 2g i ey 19 sady L AT (58N ol

YAy QUN Qe G St

Artinya : “ (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri, duduk atau

dalam keadaan berbaring, dan mereka memikirkan tentang

penciptaan langit dan bumi (seraya berkata), “Ya Tuhan kami,

tidaklah Engkau menciptakan semua ini sia-sia, Maha Suci Engkau,
lindungilah kami dari azab neraka”.

Seperti tafsir Fi Zhilalil Qur’an oleh Sayyid (2003) yaitu i o8 &35%&5
&=¥15 oyl yakni keselamatan bagi orang-orang yang mengingat Allah dan
memikirkan ciptaan-Nya dengan cara yang menunjukkan rasa syukur kepada sang
Pencipta, Ul Cite U Sl Sl 1G85 yakni Engkau tidak menciptakan ini
dengan sia-sia atau main-main tetapi Engkau menciptakannya sebagai bukti atas
hikmah dan kekuasaan-Mu. Allah memerintahkan manusia menggunakan akalnya
agar dapat berfikir, mampu mengamati serta menganalisa apa saja yang Allah

SWT ciptakan di bumi ini. Segala sesuatu yang sudah diciptakan-Nya tidak ada

yang sia-sia semua memiliki manfaat.



Fenomena yang dapat menjelaskan ayat diatas antara lain adalah tentang
pemanfaatan limbah pertanian. Limbah pertanian adalah sisa dari proses produksi
pertanian Irianto, 2015). Salah satu contoh limbah pertanian yaitu kulit biji kopi
Robusta (Coffea canephora). Kulit buah kopi Robusta merupakan suatu limbah
pertanian yang masih jarang dimanfaatkan oleh masyarkat. Limbah kulit kopi
cenderung dibiarkan dan dibuang begitu saja. Limbah pertanian akan menjadi
bermanfaat bagi tumbuhan apabila telah didekomposisi menjadi senyawa yang
lebih sederhana (Hutapea, 2018). Proses perombakan limbah pertanian perlu
adanya bantuan mikroorganisme pengurai dalam mendekomposisi menjadi bahan
yang bermanfaat berupa pupuk kompos.

Limbah pertanian sebagai bahan baku pupuk kompos pada penelitian ini
adalah kulit buah kopi robusta (Coffea canephora). Limbah kulit buah kopi
robusta yang berasal dari perkebunan kopi Karanganyar Desa Modangan
Kecamatan Nglegok Kabupaten Blitar berdasarkan observasi pendahuluan oleh
peneliti belum dimanfaatkan oleh masyarakat. Peneliti melakukan observasi awal
melalui wawancara singkat dengan dua tokoh masyarakat, dari hasil informasi
tersebut masyarakat menyatakan bahwa limbah kulit buah kopi robusta selama ini
diantisipasi dengan cara dibakar. Pembakaran limbah kulit buah kopi akan
berkontribusi terhadap peningkatan polusi udara. Oleh karena itu peneliti
menganggap bahwa limbah kulit kopi robusta tersebut diupayakan agar
bermanfaat, antara lain dengan pengomposan. Tindakan ini dilandasi oleh firman
Allah SWT dalam Al-Qur’an Surat Al-Imran ayat 191, bahwa segala ciptaan

Allah SWT tidak ada yang sia-sia, termasuk limbah pertanian.



Limbah pertanian kulit buah kopi robusta (Coffea canephora) diduga
dapat dijadikan alternatif sebagai pupuk kompos yang memiliki peran atau
berkontribusi terhadap pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Kulit buah kopi
robusta mengandung bahan organik yang dapat diuraikan oleh mikroba menjadi
bahan anorganik atau unsur hara yang diperlukan tumbuhan, di samping bahan
organik sendiri yang dapat berperan memperbaiki sifat fisik tanah. Menurut
Efendi (2017) limbah pertanian kulit buah kopi robusta mengandung bahan
organik 45,3%, kadar nitrogen 2,98%, fosfor 0,18%, kalium 2,26% dan
mengandung unsur bahan organik selulosa, pektin, hemiselulosa dan lignin.

Pengomposan terhadap limbah pertanian penting dilakukan, sebab bahan
organik tak bisa dipergunakan secara langsung oleh tumbuhan. Menurut Achyani
(2018) bahan organik segar mempunya nilai rasio C/N yang tinggi sebagai
akibatnya perlu dilakukan pengomposan agar nilai rasio C/N bahan organik
rendah atau mendekati nilai rasio C/N tanah. Nilai rasio C/N tanah berkisar antara
10-12, jika bahan organik mempunyai rasio C/N mendekati atau sama dengan
rasio C/N tanah maka bahan tadi bisa dipergunakan oleh tumbuhan. Kompos yang
didapatkan penting mempunyai standar kualitas sesuai dengan SNI. Standar mutu
kompos merupakan komposisi serta kadar unsur hara kompos yang ditetapkan
oleh Badan Standarisasi Nasional dalam bentuk SNI. Standar kualitas kompos
sesuai SNI 19-7030-2004 diantaranya minimal mengandung nitrogen (N) 0,40 %,
fosfor (P20s) 0,1 % kalium (K20) 0,20 %, karbon (C ) 9,80 %, C/N rasio 10-20,

serta pH 6,80.



Kompos limbah jagung menggunakan bioaktivator EM4 dan Azotobacter
sp. dengan perbandingan 3:1 terbukti dapat meningkatkan kadar (C) 0,74 %, (N)
151, 46 %, (P) 147,9 % dan (K) 238,42 % (Hendriani et al,. 2016). Begitu juga,
penelitian yang dilakukan olehTrivana (2017) menunjukkan bahwa pengomposan
kotoran kambing dan sabut kelapa dengan bioaktivator Orgadec selama 20 hari
dapat menghasilkan pupuk kompos dengan kadar (C) 23,52 %, (N) 2,27 %, (P)
1,35 %, (K) 3,34 % dan C/N rasio 10,35 yang telah memenuhi kriteria SNI 19-
7030-2004. Oleh karena itu EM4 dan Orgadec dalam penelitian ini diharapkan
dapat digunakan sebagai bioaktivator untuk pengomposan kulit buah kopi

Robusta.

Limbah kulit buah kopi mengandung bahan organik selulosa, pektin,
hemiselulosa serta lignin. Adanya lignin serta pektin pada komponen penyusun
kulit kopi mengakibatkan selulosa sulit untuk didekomposisi (Simarmata, 2016).
Oleh sebab itu perlu dilakukan penambahan bioaktivator untuk membantu
mendegradasi lignin, selulosa serta pektin. Jenis Bioaktivator yang dipergunakan
pada penelitian ini yaitu EM4 (Effective microorganisms 4) yang bertujuan untuk
meningkatkan unsur hara dan mempercepat proses pengomposan. Menurut
Novita (2018) mengatakan bahwa EM4 mengandung banyak mikroorganisme,
terutama asam laktat, bakteri, dan ragi yang bisa menaikkan ketersediaan unsur
hara. Bakteri asam laktat yang berfungsi untuk meningkatkan kecepatan
perombakan bahan organik seperti lignin serta selulosa dan menekan bakteri
pathogen menggunakan asam laktat yang didapatkan. Keunggulan bioaktivator

EM4 ialah selain dapat meningkatkan kecepatan proses pengomposan,



penambahan EM4 juga terbukti dapat menghilangkan bau yang muncul selama

proses pengomposan (Natalina dkk, 2017).

Selain bioaktivator EM4 penelitian ini juga menggunakan bioaktivator
Orgadec. Orgadec (Organic Decomposer) merupakan bioaktivator pengomposan
menggunakan bahan mikroba asli Indonesia yang diproduksi oleh forum Riset
Perkebunan Indonesia (LRPI). Mikroba pada bioaktivator Orgadec yang
dipergunakan dalam pengomposan ialah Trichoroderma Pseudokoningii dan
Cytophaga Sp. Kedua mikroba ini mempunyai kemampuan yang tinggi dalam
membuat enzim penghancur lignin serta selulosa secara bersamaan (Handayani,
2018). Orgadec memiliki beberapa kelebihan dibandingkan dengan penggunaan
bioaktivator lain. Penggunaannya mudah, praktis dan tidak perlu membalik bahan
sehingga lebih hemat tenaga. Orgadec bersifat antagonis terhadap penyakit jamur
tular akar. Orgadec dalam aplikasinya tidak membutuhkan nutrisi lain (misal, urea
atau kapur), dapat menurunkan C/N rasio secara cepat dan cocok digunakan di
daerah tropis (Handayani, 2018).

Pengomposan kulit buah kopi dalam penelitian ini juga ditambahkan
bahan campuran yaitu berupa kotoran sapi. Menurut Krismawarti (2014) jika
bahan utamanya kompos mengandung kadar kayu yang tinggi (residu gergajian
kayu, ranting, ampas tebu dsb), untuk menurunkan C/N rasio dibutuhkan
perlakuan khusus, contohnya menambahkan mikroorganisme selulotik, atau
menambahkan kotoran binatang sebab kotoran binatang mengandung banyak
senyawa nitrogen. Kotoran sapi mengandung unsur hara N (2,73%), P (0,45%)

dan K (0,3%), serta C/N ratio berkisar 11-25. Bentuk keunggulan dari kotoran



sapi adalah bahan yang mudah didapatkan serta mengurangi limbah kotoran sapi
yang ada lingkungan. Menurut Agus (2014) kotoran sapi mengandung mikroba
selulotik, antara lain jamur selulotik sebesar 1,0x102 cfu (colony forming units),
bakteri selulotik 6,5x102 cfu, serta bakteri proteolitik 4,45x104 cfu. Mikroba
dekomposer selulotik memiliki kemampuan yang tinggi dalam mendegradasi
kadar selulosa yang ada pada materi organik kompos. Sedangkan bakteri
proteolitik memiliki kemampuan dalam merombak protein-protein yang
terkandung pada pupuk kompos.

Perbedaan penelitian ini dari penelitian sebelumnya yaitu bahan dasar
kompos kulit buah buah kopi robusta (Coffea canepora) yang partikelnya di ubah
menjadi ukuran yang lebih kecil dengan cara digiling. Proses penggilingan ini
mengahasilkan bahan dasar yang halus, hal ini bertujuan untuk memudahkan
proses dekomposisi. Pengomposan kulit buah kopi ini juga ditambahkan bahan
tambahan yaitu feses sapi dengan perbandingan 1:1. Penelitian Krismawati (2019)
kompos kulit kopi dan bahan campuran kotoran sapi dengan perbandingan 4:5
menggunakan bioaktivator EM4 menghasilkan kadar (N) 2,60 %, (C) 22,58 %,
dan C/N rasio 8,81. Berdasarkan hasil tersebut nilai C/N rasio masih belum
memenuhi standar kompos organik menurut SNI 19-7030-2004, maka dari itu
penelitian ini penting dilakukan guna mengetahui kualitas pupuk kompos mana
yang lebih baik dalam mendekomposisi kulit buah kopi antara EM4 dan Orgadec.

Bioaktivator pengomposan telah banyak beredar di pasaran. Setiap
bioaktivator memiliki keunggulan sendiri-sendiri. Penelitian ini menggunakan

bioaktivator EM4 dan Orgadec. Adapun alasan peneliti membandingkan kedua



bioaktivator ini dikarenakan kedua bioaktivator ini memiliki kandungan
mikroorganisme yang berbeda. Bioaktivator EM4 mengandung bakteri
lactobacillus, bakteri pengikat nitrogen dan phosfat, streptomycess, yeast, dan
bakteri heterotroph lainnya yang bekerja sinergis dalam pengomposan.
Bioaktivator Orgadec mengandung mikroorganisme yang dapat mempercepat
proses pengomposan. Bakteri Trichoroderma Pseudokoningii dan Cytophaga Sp
yang terkandung dalam bioaktivator Orgadec berperan dalam penguraian lignin
dan selulosa yang terdapat dalam pupuk organik (Handayani, 2018).

Pemanfaatan limbah pertanian sebagai pupuk kompos akan memberikan
keuntungan ganda yakni mengurangi penggunaan pupuk kimia dan solusi untuk
menanggulangi permasalahan penumpukan limbah. Tindakan pengurangan
pencemaran lingkungan tersebut sesuai dengan firman Allah SWT dalam Al-
Qur’an Surat Ar-Rum ayat 41 sebagai berikut:

£) Oshaln aeled ol (ol G MR W o0 sty 20T Sl 3 Sl el

Artinya : “Telah Nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena
perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka
sebagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke
jalan yang benar)”.

Berdasarkan tafsir Fi Zhilalil Qur’'an oleh Sayyid (2003) yakni pada
penggalan ayat csdﬂ &l W yang bermakna akibat dari ulah manusia seperti
kemusyrikan dan kemaksiatan penyebab muculnya kerusakan di muka bumi.
Kerusakan ini seperti polusi, kekeringan, kebakaran, banjir, wabah penyakit, dan
pencemaran. Bumi sangat penting untuk dilestarikan bagi keberlangsungan

makhluk hidup yang ada di dalamnya, seperti binatang dan tumbuhan. Salah satu

contoh kerusakan yang sering terjadi dilingkungan yaitu masalah pencemaran.



Contoh pencemaran lingkungan yaitu pemakaian pupuk kimia yang melebihi
batas menyebabkan rusaknya kesuburan tanah dan ekosistem lainnya. Pengolahan
limbah penting dilakukan sehingga tidak timbul masalah pencemaran. Pengolahan
limbah ini bisa dilakukan dengan cara mengubah limbah menjadi pupuk kompos
yang bermanfaat sebagai penyedia unsur hara bagi tanaman.

Parameter kualitas pupuk kompos kulit buah kopi Robusta pada penelitian
ini antara lain nilai pH, kadar air, karbon (C), nitrogen (N), C/N rasio, dan fosfor
(P). Parameter tersebut penting untuk diukur dikarenakan parameter tersebut
merupakan salah satu bagian dari parameter yang termuat dalam SNI 19-7030-
2004. Hal ini merupakan acuan penting dalam menentukan kematangan kompos
sehingga menghasilkan pupuk kompos dengan kualitas yang baik serta memenuhi
standar SNI 19-7030-2004. Berdasarkan latar belakang di atas, maka penelitian ini
yang berjudul “Analisis Kualitas Standar Mutu Pupuk Kompos Kulit Buah Kopi
Robusta (Coffea canephora) Dan Kotoran Sapi Menggunakan Bioktivator EM4

dan Orgadec” ini penting dilakukan.

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana kualitas pupuk
kompos dari substrat kulit buah kopi Robusta (Coffea canephora) dan kotoran
sapi dengan bioaktivator EM4 dan Orgadec ?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kualitas pupuk kompos dari
substrat kulit buah kopi Robusta (Coffea canephora) dan kotoran sapi dengan

bioaktivator EM4 dan Orgadec.



1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah :

1.

Menemukan bioaktivator terbaik untuk pengomposan limbah kulit buah
kopi Robusta (Coffea canephora).

Memberikan alternatif bagi masyarakat setempat untuk menggunakan
pupuk kompos sehingga mengurangi penggunaan pupuk kimia dan
memberikan solusi untuk pengolahan limbah kulit buah kopi Robusta

(Coffea canephora).

1.5 Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah :

1.

Kulit buah kopi kering varietas Robusta (Coffea canephora) yang
diperoleh di perkebunan kopi karanganyar Desa Modangan Kecamatan
Nglegok Kabupaten Blitar.

Bioaktivator yang digunakan yaitu EM4 dan Orgadec.

Perlakuan penelitian meliputi :

D1 : (Kulit buah kopi Robusta + Orgadec)

D2 : (Kulit buah kopi Robusta + kotoran sapi + Orgadec)

D3 : (Kulit buah kopi Robusta + EM4)

D4 : (Kulit buah kopi Robusta + kotoran sapi + EM4)

Proses pengomposan secara aerob dilakukan selama 31 hari.

Bahan campuran kotoran sapi dengan perbandingan 1:1.

Parameter kualitas kompos meliputi nilai pH, kadar air, karbon (C),
nitrogen (N), C/N rasio, dan fosfor (P) mengacu pada SNI 19-7030-2004

tentang spesifikasi pupuk kompos limbah organik.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pemanfaatan Limbah Pertanian dalam Perspektif Al Qur’an.
Allah berfirman dalam Surat Al-Jatsiyah ayat 13 sebagai berikut:
VYR o3 Y A 3 B H L (T 8 ey bl (B & AL
Artinya : “Dan Dia menundukkan untukmu apa yang ada di langit dan apa yang
ada di bumi semuanya, (sebagai rahmat) dari pada-Nya. Sesungguhnya
pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan
Allah) bagi kaum yang berfikir”.

Berdasarkan tafsir Al-Misbah oleh Shihab (2002) yakni & % & 245
<3l bermakna Allah menundukkan semua ciptaanNya sesuai dengan ketetapan
- ketetapan (sunnatullah) Nya sehingga manusia dapat mengambil faedah sebagai
kenikmatan dan karunia bagi mereka. &35 »3 berma kna usaha mengamati
sesuatu agar dapat menemukan hakikatnya (kaum yang berfikir). Kaum berfikir
yaitu orang yang melakukan pengamatan dan penelitian untuk menganalisa segala
hal yang diciptakan di muka bumi ini. Tidak ada ciptaan Allah SWT yang sia-sia
semuanya memiliki manfaat. Seperti halnya limbah pertanian yang dapat
dimanfaatkan sebagai pupuk kompos bagi tanaman. Pupuk kompos limbah
organik memilik banyak kandungan unsur-unsur hara yang masih bisa
dimanfaatkan untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman.

Pemanfaatan kopi robusta (Coffea canephora) adalah sesuai dengan
firman Allah SWT berfirman dalam Surat Asy-Sy u’ara ayat 7 sebagai berikut:

VaResSen K O b VT 28 (39T D T30 20
Artinya: “ Dan apakah mereka tidak memperhatikan bumi, berapakah banyaknya

Kami tumbuhkan di bumi itu berbagai macam pasangan (tumbuhan-
tumbuhan) yang baik?”

10
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Berdasarkan tafsir Al-Misbah oleh Shihab (2002) yakni o= %1 W358 &3l
yang bermakna seruan untuk merenung dan mengamati sebagian ciptaan Allah di
muka bumi ini, &S ;33 K & bermakna berbagai macam tumbuhan-tumbuhan
yang baik. Allah memerintahkan manusia untuk menjaga tumbuhan baik dan
mulia yang Allah ciptkan di bumi ini. Tumbuhan yang baik ialah tumbuhan yang
memiliki banyak manfaat yang terkandung di dalamnya.

Sehubungan dengan firman Allah SWT di atas, tanaman kopi robusta
(Coffea canephora) memang memiliki banyak manfaat bagi makhluk hidup
terutama manusia. Manusia memanfaatkan biji kopi robusta sebagai minuman,
selain itu kulit buah kopi robusta juga masih memiliki banyak manfaat antara lain
sebagai tambahan pakan ternak dan dapat diolah sebagai pupuk kompos yang
bermanfaat bagi tanah dan tumbuhan. Dengan demikian Allah SWT telah
menyatakan bahwa ciptaanNya yaitu tumbuhan antara lain kulit buah kopi robusta

(Coffea canephora) benar-benar memiliki manfaat bagi makhluk hidup lainnya.

2.2 Limbah Kopi

Kopi merupakan tanaman yang menghasilkan limbah hasil samping yang
cukup besar dari pengolahannya. Hasil samping berupa kulit kopi atau kulit kopi
yang jumlahnya berkisar 50-60% dari hasil panen. Jika panen 1000 kg kopi segar
maka akan dihasilkan sekitar 400-500 kg biji kopi dan sisanya merupakan hasil
samping berupa biji buah kopi. Limbah kulit kopi belum dimanfaatkan secara
optimal oleh petani. Potensi limbah kulit buah dengan proses olah basah (wet
process) sangat besar, karena secara fisik limbah kulit buah kopi sekitar 48% dari

total berat kayu basah. Sementara itu kulit buah kopi dapat digunakan sebagai
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bahan dasar pembuatan kompos dan dapat dimanfaatkan sebagai pakan ternak
karena kulit kopi memiliki kadar protein 65% (Efendi, 2017).

Limbah kulit kopi yaitu limbah pabrik yang bisa dijadikan alternatif
sebagai pupuk organik yang jarang digunakan, padahal limbah kulit kopi
mengandung unsur makro yang sangat baik bagi tumbuhan. Diantaranya adalah
karbon, nitrogen, fosfor dan kalium sehingga limbah biji kopi dapat meningkatkan
kesuburan tanah, merangsang pertumbuhan akar, batang dan daun (Suwahyono,
2014). Kulit buah kopi berpotensi dimanfaatkan sebagai sumber bahan organik
tanah asalkan telah dikomposkan terlebih dahulu. Hal ini dikarenakan rasio C/N
buah kopi sekitar 40, yang merupakan angka yang sangat tinggi jika dibandingkan
dengan rasio C/N tanah sekitar 10-20. Pengomposan limbah padat harus
dilakukan untuk menghindari dampak negatifnya terhadap tanaman karena
tingginya rasio C/N bahan, selain untuk mengurangi volume bahan agar lebih
mudah diaplikasikan dan mengurangi pencemaran lingkungan (Falahudin, 2016).

2.3 Botani Kopi Robusta (Coffea canephora)

Kopi jenis robusta merupakan kopi yang paling akhir dikembangkan oleh
pemerintahan Belanda di Indonesia. Kopi ini lebih tahan terhadap cendawan
Hemileia vas tatrix dan memiliki produksi yang tinggi dibandingkan kopi
Liberika. Akan tetapi, citarasa yang dimilikinya tidak sebaik dari kopi jenis
Arabika, sehingga dalam pasar Internasional kopi jenis ini memiliki indeks harga
yang rendah dibandingkan kopi jenis Arabika (Anshori, 2014). Selain itu, kopi ini
sangat memerlukan tiga bulan kering berturut-turut yang kemudian diikuti curah

hujan yang cukup. Masa kering ini diperlukan untuk pembentukan primordia



13

bunga, florasi, dan penyerbukan. Temperatur rata-rata yang diperlukan tanaman
kopi Robusta berkisar 20°-24°C (Novita, 2018).

Klasifikasi tanaman kopi Robusta menurut Rahardjo (2012) adalah sebagai
berikut:

Kingdom: Plantae

Divisi : Magnoliophyta

Kelas : Magnoliopsida
Ordo : Rubiales
Famili : Rubiaceae
Genus : Coffea
Spesies : Coffea canephora

Tanaman kopi berbunga setelah berumur sekitar dua tahun. Bila bunga
sudah dewasa, terjadi penyerbukan dengan pembukaan kelopak dan mahkota yang
akan berkembang menjadi buah. Kulit buah yang berwarna hijau akan menguning
dan menjadi merah tua seiring dengan pertumbuhannya. Waktu yang diperlukan
dari bunga menjadi buah matang sekitar 6-11 bulan, tergantung jenis dan
lingkungan. Bunga umumnya mekar awal musim kemarau dan buah siap dipetik
diakhir musim kemarau. Diawal musim hujan, cabang primer akan memanjang
dan membentuk daun-daun baru yang siap mengeluarkan bunga pada awal musim
9 kemarau mendatang. Pohon kopi Robusta lebih rendah dengan ketinggian
sekitar 1,98 hingga 4,88 meter saat tumbuh liar di kawasan hutan. Pada saat
dibudidayakan melalui pemangkasan, tingginya sekitar 1,98 hingga 2,44 meter

(Rahardjo, 2012).
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Batang yang tumbuh dari biji disebut batang pokok. Batang pokok
memiliki ruas-ruas yang tampak jelas pada saat tanaman itu masih muda. Pada
tiap ruas tumbuh sepasang daun yang berhadapan, selanjutnya tumbuh dua macam
cabang, yakni cabang orthotrop (cabang yang tumbuh tegak lurus atau vertikal
dan dapat menggantikan kedudukan batang bila batang dalam keadaan patah atau
dipotong) dan cabang plagiotrop (cabang atau ranting yang tumbuh ke samping
atau horizontal) (Anggreawan, 2017).

Daun kopi memiliki bentuk bulat telur, bergaris ke samping,
bergelombang, hijau pekat, kekar, dan meruncing di bagian ujungnya. Daun
tumbuh dan tersusun secara berdampingan d ketiak batang, cabang dan ranting.
Sepasang daun terletak dibidang yang sama di cabang dan ranting yang tumbuh
mendatar. Kopi Arabika memiliki daun yang lebih kecil dan tipis apabila
dibandingkan dengan spesies kopi Robusta yang memiliki daun lebih lebar dan
tebal. Warna daun kopi Arabika hijau gelap, sedangkan kopi Robusta hijau terang
(Rahardjo, 2012).

Bunga kopi tersusun dalam kelompok, masing-masing terdiri dari 4-6
kuntum bunga. Pada setiap ketiak daun dapat menghasilkan 2—-3 kelompok bunga
10 sehingga setiap ketiak daun dapat menghasilkan 8-18 kuntum bunga atau
setiap buku menghasilkan 16-36 kuntum bunga. Bunga kopi berukuran kecil,
mahkota berwarna putih dan berbau harum. Kelopak bunga berwarna hijau,
pangkalnya menutupi bakal buah yang mengandung dua bakal biji. Benang sari

terdiri dari 57 tangkai berukuran pendek. Bunga kopi biasanya akan mekar pada
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awal musim kemarau. Bunga berkembang menjadi buah dan siap dipetik pada
akhir musim kemarau (Rahardjo 2017).

Buah kopi mentah berwarna hijau muda. Setelah itu, berubah menjadi
hijau tua, lalu kuning. Buah kopi matang (ripe) berwarna merah atau merah tua.
Ukuran panjang buah kopi Arabika sekitar 12—18 mm, sedangkan kopi Robusta
sekitar 8— 16 mm. Buah kopi terdiri dari beberapa lapisan, yakni eksokarp (kulit
buah), mesokarp (daging buah), endokarp (kulit tanduk), kulit ari dan biji
(Anshori, 2014). Buah kopi terdiri dari daging buah dan biji. Daging buah terdiri
dari tiga lapisan yaitu lapisan kulit luar (exocarp), daging buah (mesocarp), dan
kulit tanduk (endocarp) yang tipis, tetapi keras. Kulit luar terdiri dari satu lapisan
tipis. Kulit buah yang masih muda berwarna hijau tua yang kemudian berangsuran
surmenjadi hijau kuning, kuning, dan akhirnya menjadi merah, merah hitam jika
buah tersebut sudah masak sekali. Daging buah yang sudah masak akan berlendir
dan rasanya agak manis. Biji terdiri dari kulit biji dan lembaga. Kulit biji atau
endocarp yang keras biasa disebut kulit tanduk (Carr G, 2019). Morfologi buah

kopi dapat dilihat pada gambar sebagai berikut :

Endosperm

(bean) Coffee fruit

Integument or perisperm
(silverskin)

Endocarp A
(parchment) | Muciiage
\ Siiverskin

Parchment }; Skin (epicarp)
(endocarp) Bean

Epicarp or exocarp Pulp (mesocarp)
(skin)

Mesocarp
(pulp)

Gambar 2. 1 Morfologi Buah Kopi Robusta (Coffea canephora).
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2.4. Kandungan Kulit Buah Kopi Robusta (Coffea canephora)
Buah kopi yang segar akan menghasilkan pulp (mesocarp), skin

(eksocarp), mucilage dan parchment (endocarp), dimana semua bagian tersebut
merupakan limbah biji kopi, yang dihasilkan skitar 40-45% dari berat kopi yang
diolah. Kulit kopi merupakan bagian terluar dari buah kopi disebut juga eksokarp,
sedangkan bagian kulit dengan daging kulit yang berasa manis dan mempunyai
kandungan air yang cukup tinggi disebut dengan mesokarp. Endokarp atau kulit
tanduk merupakan kulit kopi paling keras tersusun oleh selulosa dan hemiselulosa
(Prihantoro, 2018). Komposisi penyusun endokarp adalah karbohidrat sebesar
35%, fiber 30,8% dan mineral 10,7%. Sedangkan bagian mucilage mengandung
air 84,2%, protein 8,9%, gula 4,1% dan abu sebesar 0,7%. Kulit biji kopi juga
mengandung senyawa metabolit sekunder sepeti kafein dan golongan polifenol.
Senyawa polifenol yang ada pada kulit kopi adalah flavan-3-ol, asam hidroksimat,
flavonol, antosianidin, katekin, epikatekin, rutin, tanin, dan asam ferulat (Harahap,
2017). Berikut tabel komposisi kulit buah kopi robusta :

Tabel 2. 1 Komposisi kulit buah kopi Robusta

Komponen Kulit buah kopi robusta
Protein kasar 2,20 %
Serta kasar 60,24 %
Hemiselulosa 7,58 %
Abu 3,30 %

(Sumber: Farah dan Santos, 2015)
Protein adalah senyawa organik kompleks yang mempunyai berat molekul

tinggi, seperti halnya karbohidrat dan lipida. Protein mengandung unsur-unsur
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karbon, hydrogen, nitrogen, oksigen, sulfur, dan fosfor. Kandungan protein kasar
dalam kulit buah kopi yaitu 2,20%. Serat merupakan polisakarida nonpati yang
menyatakan polisakarida dinding sel. Kadar serat kasar merepresentasikan
kandungan lignoselulosanya karena serat kasar terdiri atas selulosa, hemiselulosa,
dan lignin, serta senyawa minor lain seperti pektin. Sehingga total lignoselulosa
sangat ditentukan oleh total kandungan serat kasar di dalam suatu biomassa,
seperti dalam tabel diatas serat kasar yang terkandung dalam kulit kopi sangat
tinggi yaitu 60,24%. Hemiselulosa merupakan karbohidrat jenis polisakarida yang
berasosiasi dengan selulosa untuk menyusun dinding sel tumbuhan seperti dalam
tabel komponen hemiselulosa dalam kulit kopi yaitu 7,58 %. Kadar abu kulit buah
kopi menunjukan nilai 3,30% hal ini menunjukan besarnya mineral yang ada
didalam bahan pangan. Unsur mineral adalah unsur-unsur kimia selain karbon,

oksigen dan nitrogen yang dibutuhkan oleh tanaman (Wardhana, 2019).

2.5 Pupuk Kompos
Kompos merupakan sisa bahan organik yang berasal dari tanaman, hewan

dan limbah organik yang telah mengalami proses dekomposisi atau fermentasi.
Bahan organik yang sering digunakan untuk kompos diantaranya jerami, sekam
padi, tanaman pisang, sayuran yang busuk, sisa tanaman jagung dan sabut kelapa
(Setyorini, 2019). Penambahan bahan organik yang sudah dijadikan kompos
mengakibatkan meningkatnya pertumbuhan dan perkembangan mikroorganisme
didalam tanah. Mikroorganisme seperti fungi, bakteri, dan aktinomycetes akan
tumbuh dan berkembang pesat dengan tersedianya bahan organik dalam tanah

(Advinda, 2018). Menurut Setyorini (2019) kompos mampu menstabilkan agregat
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tanah, memperbaiki aerasi dan drainase tanah, serta mampu meningkatkan
kemampuan tanah menahan air. Secara kimiawi, kompos dapat meningkatkan
unsur hara tanah makro maupun mikro dan meningkatkan efisiensi pengambilan
unsur hara tanah. Sedangkan secara biologis, kompos dapat menjadi sumber
energi bagi mikroorganisme tanah yang mampu melepaskan hara bagi tanaman.

Melalui proses pengomposan, bahan-bahan organik tersebut dalam waktu
yang lama akan membusuk karena adanya kerja sama antara mikroorganisme.
Proses tersebut dapat dipercepat dengan menambahkan mikroorganisme pengurai
atau bioaktivator sehingga dalam waktu singkat akan diperoleh kompos yang
berkualitas baik (Widarti et al., 2015). Pengomposan merupakan proses
perombakan (dekomposisi) bahan organik oleh mikroorganisme dalam keadaan
lingkungan yang terkontrol dengan hasil akhir berupa humus dan kompos.
Pengomposan bertujuan untuk mengaktifkan kegiatan mikroba agar mampu
mempercepat proses dekomposisi bahan organik. Selain itu, pengomposan juga
digunakan untuk menurunkan rasio C/N bahan organik agar menjadi sama dengan
rasio C/N tanah (10-12) sehingga dapat diserap dengan mudah oleh tanaman
(Suwahyono, 2014).

Bahan organik mentah sebelum pengomposan memiliki rasio C/N yang
tinggi sehingga bahan organik harus di dekomposisi agar rasio C/N turun. Rasio
C/N merupakan perbandingan dari unsur karbon (C) dengan nitrogen (N) yang
berkaitan dengan metabolisme mikroorganisme pengurai dalam proses
pengomposan  (Widarti et al, 2015). Selama proses pengomposan,

mikroorganisme pengurai membutuhkan karbon (C) sebagai sumber energi dan
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nitrogen (N) sebagai zat pembentuk sel mikroorgnasime. Jika rasio C/N tinggi,
maka aktivitas mikroorganisme pengurai akan berjalan lambat untuk
mendekomposisi bahan organik kompos sehingga waktu pengomposan menjadi
lebih lama. Sedangkan apabila rasio C/N rendah, maka nitrogen yang merupakan
komponen penting pada kompos akan dibebaskan menjadi ammonia dan
menimbulkan bau busuk pada kompos (Djuarnani, 2015).

Menurut Achyani (2018) prinsip pengomposan adalah untuk menurunkan
rasio C/N bahan organik hingga sama dengan C/N tanah (<20). Semakin tinggi
rasio C/N bahan organik maka proses pengomposan atau perombakan bahan
semakin lama. Waktu yang dibutuhkan bervariasi dari satu bulan hingga beberapa
tahun tergantung bahan dasar. Proses perombakan bahan organik terjadi secara
biofisika-kimia, melibatkan aktivitas biologi mikroba. Secara alami proses
peruraian tersebut bisa dalam keadaan aerob (dengan O2) maupun anaerob (tanpa
O2). Proses penguraian aerob dan anaerob secara garis besar sebagai berikut
(Setyorini, 2019):

Pengomposan aerob: dalam sistem ini, sekitar dua pertiga dari unsur
karbon (C) menguap (untuk menghasilkan CO2), dan sepertiga sisanya bereaksi
dengan nitrogen dalam sel hidup. Selama proses pengomposan, terjadi reaksi
eksotermik, yang menghasilkan panas karena pelepasan energi. Peningkatan suhu
dalam endapan organik menghasilkan suhu yang mendukung mikroorganisme
mesofilik. Namun jika suhu melebihi 65-70 °C, aktivitas mikroorganisme akan
berkurang, karena suhu yang tinggi akan menyebabkan kematian organisme

Pengomposan anaerob: penguraian bahan organik terjadi dalam kondisi
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anaerobik (tanpa oksigen). Pada tahap pertama, bakteri fakultatif penghasil asam
menguraikan bahan organik menjadi asam lemak, aldehida, dll; proses selanjutnya
bakteri dari kelompok lain akan mengubah asam lemak menjadi gas metana,
amonia, karbon dioksida, dan hidrogen. Proses anaerobik energi yang dilepaskan
hanya 25 kkal mol glukosa-1 sedangkan proses aerob energi yang dilepaskan
lebih besar (484-674 kcal mole glukosa)

Proses perombakan tersebut, baik secara aerob maupun anaerob akan
menghasilkan hara dan humus, proses bisa berlangsung jika tersedia N, P, dan K.
Penguraian bisa berlangsung cepat apabila perbandingan antara kadar C (C-
organik) :N:P:K dalam bahan yang terurai setara 30:1:0,1:0,5. Hal ini disebabkan
N, P, dan K dibutuhkan untuk aktivitas metabolisme sel mikroba dekomposer.
Oleh karena itu penggunaan bahan organik segar (belum mengalami proses
dekomposis) (nilai C/N >25) secara langsung yang dicampur atau dibenam di
dalam tanah akan mengalami proses penguraian secara aerob (pemberian bahan
organik di lahan kering) atau anaerob (pemberian bahan organik di lahan sawah)
lebih dahulu. Hal ini menyebabkan ketersediaan hara N, P, dan K tanah menurun,
karena diserap dan digunakan oleh mikroba dekomposer untuk aktivitas peruraian
bahan organik. Akibatnya terjadi persaingan antara tanaman dengan mikroba
dekomposer dalam pengambilan unsur N, P, dan K (Achyani, 2018).

Kompos bisa terjadi dengan sendirinya di alam terbuka. Proses
pembusukan terjadi secara alami namun tidak dalam waktu yang singkat,
melainkan secara bertahap. Lewat proses alami, rumput, daun-daunan, dan

kotoran hewan serta sampah lainnya lama kelamaan membusuk karena kerja sama
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antara mikroorganisme dengan cuaca. Lamanya proses pembusukan tersebut
kurang lebih sekitar 5 minggu hingga 2 bulan. Proses tersebut dapat dipercepat
dengan menggunakan bioaktivator perombak bahan organik, seperti Trichoderma

sp (Ramaditya, 2017).

2.6 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Proses Pengomposan
a) Rasio C/N

Rasio C/N merupakan perbandingan dari unsur karbon (C) dengan
nitrogen (N) yang berkaitan dengan metabolisme mikroorganisme pengurai
dalam proses pengomposan. Selama proses pengomposan, mikroorganisme
pengurai membutuhkan karbon (C) sebagai sumber energi dan nitrogen (N)
sebagai zat pembentuk sel mikroorgnasime. Jika rasio C/N tinggi, maka aktivitas
mikroorganisme pengurai akan berjalan lambat untuk mendekomposisi bahan
organik kompos sehingga waktu pengomposan menjadi lebih lama. Sedangkan
apabila rasio C/N rendah, maka nitrogen yang merupakan komponen penting
pada kompos akan dibebaskan menjadi ammonia dan menimbulkan bau busuk
pada kompos (Djuarnani, 2015).

b) Ukuran bahan

Ukuran bahan baku kompos berpengaruh terhadap proses pengomposan,
sebab ukuran partikel menentukan besarnya ruang antar bahan (porositas).
Menurut Rastuti (2019), ukuran bahan yang baik digunakan untuk proses
pengomposan adalah 5-10 cm. Bahan kompos yang berukuran kecil akan cepat
didekomposisi oleh mikroorganisme pengurai sehingga proses pengomposan

berjalan lebih cepat.
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¢) Mikroorganisme pengurai

Proses pengomposan mikroorganisme pengurai membutuhkan karbon (C)
serta nitrogen (N) untuk metabolismenya. Unsur karbon digunakan sebagai
sumber tenaga oleh mikroorganisme dalam mendekomposisi bahan-bahan organik
kompos, sedangkan unsur nitrogen digunakan sebagai sumber makanan serta
nutrisi  untuk pertumbuhan (Djuarnani, 2015). Mikroorganisme pengurai
mempunyai beberapa fungsi selama proses pengomposan berlangsung.
Berdasarkan fungsinya, mikroorganisme mesofilik yang hidup pada suhu rendah
(25-45 °C) berfungsi untuk merombak bahan-bahan kompos menjadi ukuran yang
lebih  kecil sehingga mempercepat proses pengomposan. Sedangkan
mikroorganisme termofilik yang hidup pada suhu tinggi (45-65°C) berfungsi
untuk mengonsumsi karbohidrat dan protein sehingga bahan kompos dapat
terdekomposisi dengan cepat (Achyani, 2018).

d) Derajat keasaman (pH)

Derajat keasaman (pH) dalam tumpukan kompos berpengaruh terhadap
aktivitas mikroorganisme pengurai. Kisaran pH yang optimum pada proses
pengomposan aerob adalah 6,0-8,0. Jika nilai pH terlalu tinggi (basa) akan
menyebabkan nitrogen dalam tumpukan kompos hilang akibat proses volatilisasi
(perubahan menjadi ammonia). Sedangkan apabila nilai pH terlalu rendah (asam),
akan mengakibatkan sebagian mikroorganisme pengurai mati (Sahputra, 2019).

e) Pembalikan tumpukan bahan
Pembalikan pada tumpukan bahan kompos bertujuan untuk mencampur

bahan baku kompos agar lebih homogen dan mencegah terjadinya penggumpalan
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di permukaan tumpukan bahan kompos, sehingga proses pengomposan
berlangsung lebih cepat. Pembalikan sebaiknya dilakukan dengan cara
pemindahan lapisan atas ke lapisan tengah, lapisan tengah ke lapisan bawah dan
lapisan bawah ke lapisan atas. Maka dari itu, proses pembalikan perlu dilakukan
minimal 1 minggu sekali agar campuran bahan kompos tidak mengeras

(Djuarnani, 2015)

2.7 Standarisasi Kompos di Indonesia

Menurut SNI 19-7030-2004 spesifikasi kompos dari sampah organik
domestik meliputi: persyaratan kandungan kimia, fisik dan bakteri yang harus
dicapai dari hasil olahan sampah organik domestik menjadi kompos, karakteristik
dan spesifikasi kualitas kompos dari sampah organik domestik. Berikut
merupakan tabel standar kualitas kompos menurut SN1 19-7030-2004.

Tabel 2. 2 Standarisasi Kualitas Kompos

No. Parameter Satuan Minlima Maksimal
1 Kadar Air % °C 50
2 Temperatur Suhu air
tanah
3 Warna Kehitaman
4 Bau Berbau tanah
5 Ukuran Partikel mm 0,55 25
6 Kemampuan % 58
Ikat
Air
7 Ph 6,80 7,49
8 Bahan asing % * 15
Unsur makro
9 Bahan organik % 217 28
10 Nitrogen % 0,40
11 Karbon % 9,80 32
12 Phosfor (P205) % 0,10
13 C/N — rasio % 10 20
14 Kalium (K20) % 0,20 *
Unsur mikro




15 Arsen Mg/kg * 13
16 Cadmium (cd) Mag/kg * 3
17 Cobal (Co) Mag/kg * 34
18 Chromium (Cr) Ma/kg * 210
19 Tembaga (Cu) Mag/kg * 100
20 Mercuri (H) Mag/kg * 0,8
21 Nikel (N1) Mag/kg * 6,2
22 Timbal (Pb) Ma/kg * 150
23 Selenium (Se) Mag/kg * 2
24 Seng (Zn) Mag/kg * 500
25 Calsium % * 25,50
26 Ma?nesium % * 0,60
Mg)
27 Besi (Fe) % * 2,00

24

Ketarangan : * Nilainya lebih besar dari minimum atau lebih kecil dari maksimal

Sumber : SNI 19-7030-2004.

Menurut SNI 19-7030-2004 Kematangan kompos ditunjukan oleh hal-hal

sebagai berikut:

1) C/N —rasio mempunyai nilai (10-20)

2) Suhu sesuai dengan suhu air tanah

3) Berwarna kehitaman dan tekstur seperti tanah

4) Berbau tanah

Kadar air kulit buah kopi menurut SNI 19-7030-2004 memiliki batas

maksimal yaitu 50% dari seluruh jumlah. Kadar air perlu dibatasi jumlahnya

karena kadar air sangat berpengaruh terhadap daya simpan bahan pupuk kompos.

Jika melebihi batas maksimal yang telah ditentukan akan sangat berpengaruh pada

penyimpanan pupuk kompos

karena kadar air yang tinggi akan memberikan

peluang yang cukup besar bagi pertumbuhan mikroorganisme terutama kapang

yang dapat hidup pada substrat dengan kadar air yang cukup rendah. Batas kadar

air minimum dimana mikroba masih dapat tumbuh (Wardhana, 2019).



25

pH merupakan faktor lingkungan yang penting bagi mikroorganisme untuk
mendekomposisikan bahan organik. pH minimal yang telah ditetapkan SNI 19-
7030-2004 yaitu 6,80 dan maksimal 7,49. Bisa dilihat bahwa kisaran pH tersebut
jalah pH netral. Kenaikan pH dapat disebabkan oleh ammonia yang diproduksi
pada saat pengomposan. Ammonia meningkatkan pH karena sifatnya yang basa.
pH terlalu basa dapat menghambat pertumbuhan mikroorganisme. Apabila pH
asam akan mengeluarkan bau dan aktivitas biologis akan berkurang karena
nitrogen habis dan sebagian mirkoorganisme mati (Putro,2016).

Karbon digunakan oleh mikroorganisme pengurai sebagai sumber energi
dan diuraikan melalui proses oksidasi sehingga menghasilkan panas. Menurut SNI
19-7030-2004 kadar minimal karbon yaitu 9,80% dan maksimal 32%. Jika C
terlalu rendah mengakibatkan mikrooraganisme kekurang sumber energi dan
apabila C terlalu tinggi akan mempengaruhi C/N rasio sehingga lama untuk
didekomposisi (Sundari, 2014). Kadar nitrogen dibutuhkan mikroorganisme untuk
memelihara dan pembentukan sel tubuh. Kadar Nitrogen menurut SNI 19-7030-
2004 minimal 0,40 dan tidak ada batasan maksimal. Semakin banyak kandungan
N maka semakin cepat bahan organik yang terurai, karena mikroorganisme
menguraikan bahan kompos memerlukan N untuk berkembangnya aktivitas (Liu
D, 2011).

Menurut SNI 19-7030-2004 spesifikasi kompos kadar C/N rasio memilki
nilai minimal 10,00 dan maksimal 20,00 hal ini dikarenakan C/N rasio tersebut
mendekati C/N rasio tanah. Jika C/N rasio terlalu tinggi menyebabkan mikroba

kekurangan N untuk sintesis protein sehingga dekomposisi berjalan lambat.
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Apabila C/N rasio terlalu rendah menyebabkan terbentuknya gas ammonia,
sehingga nitrogen mudah hilang ke udara (Ismayana dkk, 2012). Berdasarkan SNI
19-7030-2004 batasan minimal kadar P yaitu 0,10% dan tidak memiliki batasan
maksimal. Kadar P meningkat seiring dengan turunnya rasio C/N. Jika unsur P
terlalu rendah maka mikroorganisme akan terhambat dalam membangun selnya,
sementara penguraian bahan organic dan proses mineralisasi P terjadi karena
adanya enzim fosfatase yang dihaslikan oleh sebagian mikroorganisme (Hidayati,
2008).

2.8 Bioaktivator EM4

Proses pengomposan dapat dipercepat dengan bantuan activator. Activator
terdiri atas dua kategori yaitu biotik dan activator abiotic. Salah satu contoh
bioaktivator yang sering digunakan yaitu EM4 (Effective Microorganisme-4).
Keunggulan dari larutan EM4  adalah selain dapat mempercepat proses
pengomposan, juga dapat menghilangkan bau yang timbul selama proses
pengomposan bila berlangsung dengan baik (Ramaditya, 2017).

EM4 mempunyai manfaat antara lain (1) Memperbaiki sifat fisik, kimia,
biologis tanah, (2) Menyediakan unsur hara yang dibutuhkan tanaman, (3)
Meningkatkan produksi tanaman, dan menjaga kestabilan produksi, EM4 berupa
larutan cair berwarna kuning kecoklatan. Cairan EM4 tidak berbau dengan rasa
asam manis dan tingkat keasaman (pH) kurang dari 3,5. Berbagai macam
mikroorganisme yang bermanfaat (terutama bakteri fotosintesis, bakteri asam
laktat, ragi Actinomycetes, dan jamur peragian) yang dapat digunakan sebagai
inokulen untuk meningkatkan keragaman mikroba tanah dan dapat memperbaiki

kesehatan serta kualitas tanah (Hutapea, 2018).
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Kandungan EM4 adalah bakteri fotosintetik, bakteri asam laktat,
actinomicetes, ragi dan jamur fermentasi. Menurut Diaz (2011) EM4 digunakan
sebagai inokulan untuk meningkatkan keragaman mikroba tanah dan dapat
memperbaiki kesehatan serta kualitas tanah. Menurut Suwahyono (2014), berikut
ini adalah fungsi dari masing-masing mikroorganisme larutan EM4:

1. Bakteri fotosintesis

Bakteri fotosintesis berfungsi untuk membentuk zat-zat yang bermanfaat
bagi sekresi akar tumbuhan, bahan organik, dan gas berbahaya dengan
menggunakan sinar matahari dan bumi sebagai sumber energi. Zat-zat bermanfaat
itu antara lain asam amino, asam nukleik, zat-zat bioaktif, dan gula. Semuanya
mempercepat pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Bakteri fotosintesis juga
dapat meningkatkan pertumbuhan mikroorganisme lainnya.

2. Bakteri asam laktat

Bakteri asam laktat menghasilkan asam dari gula, berfungsi untuk
menekan pertumbuhan mikroorganisme yang merugikan, meningkatkan
percepatan perombakan bahan-bahan organik, dapat menghancurkan bahan-bahan
organik seperti lignin, selulosa, serta memfermentasikannnya tanpa menimbulkan
pengaruh-pengaruh merugikan yang diakibatkan oleh bahan-bahan organik yang
tidak terurai.

3. Ragi

Ragi dapat membentuk zat anti bakteri dan bermanfaat bagi pertumbuhan

tanaman dari asam-asam amino dan gula yang dikeluarkan oleh bakteri

fotosintesis dan meningkatkan jumlah sel aktif dan perkembangan akar.
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4. Actinomycetes

Actinomycetes menghasilkan zat-zat antimikroba dari asam amino yang
dihasilkan oleh bakteri fotosintesis dan bahan organik dan menekan pertumbuhan
jamur dan bakteri.

5. Jamur fermentasi

Jamur fermentasi dapat menguraikan bahan organik secara cepat untuk
menghasilkan alkohol, ester, dan zat-zat antimikroba serta menghilangkan bau
serta mencegah serbuan seranggga dan ulat yang merugikan. Pengaktifan
mikroorganisme di dalam EM4 dapat dilakukan dengan cara memberikan air dan
makanan (molase). EM4 berupa larutan cair bewarna kuning kecoklatan. Cairan
ini memiliki tingkat keasaman (pH) kurang dari 3,5. Apabila tingkat keasaman
melebihi 4,0 maka cairan ini tidak dapat digunakan lagi.

Pembuatan kompos menurut penelitian yang dilakukan oleh Hendriani et
al,. (2016) pengomposan limbah jagung terbaik menggunakan bioaktivator EM4
dan Azotobacter sp. dengan perbandinga 3:1 menghasilkan (C) 0,74 %, (N) 151,
46 %, (P) 147,9 % dan (K) 238,42 %. Hasil penelitian Manuputty (2018)
menunjukkan bahwa pemberian effective inoculant EM4 dengan dosis 300 ml per
10 kg sampah organik (E2) lebih efektif dibandingkan 10 perlakuan-perlakuan
lainnya dalam mempercepat laju dekomposisi, yaitu 28 hari yang didukung oleh
indikator laju dekomposisi yakni karakteristik fisik dan nisbah C/N (11.56) dan
meningkatkan kualitas hara kompos yaitu pH (8.03); Nitrogen (2.91%); Fosfor
(141.33 mg/100g P205); Kalium (553.67 mg/100g K20) serta telah memenuhi

Standar Nasional Indonesia (SNI) pupuk organik No. 19-7030-2004.
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2.9 Bioaktivator Orgadec

Orgadec merupakan salah satu aktivator mikroba yang terdiri dari
mikrobamikroba yang baik dan bermanfaat untuk tanah. Orgadec diformulasikan
dengan bahan aktif mikroba asli Indonesia yang memiliki kemampuan
menurunkan rasio C/N secara cepat dan bersifat antagonis terhadap beberapa jenis
penyakit akar. Cendawan yang digunakan adalah Trichoderma pseudokoningii
dan Cytophaga sp..Trichoderma pseudokoningii berfungsi untuk mengendalikan
penyakit dan sebagai perombak bahan organik. Kedua mikroba tersebut memiliki
kemampuan yang tinggi dalam menghasilkan enzim penghancur lignin dan
selulosa secara bersamaan. Untuk menjamin ketersediaan kedua mikroba ini maka
dilakukan pengemasan khusus yang menjamin masa simpan efektif sampai 12
bulan (Widarti, 2015).

Keuntungan dari penggunaan Orgadec ini adalah sesuai untuk kondisi
tropis, menurunkan rasio C/N secara cepat, tidak membutuhkan tambahan nutrisi,
mudah, dan tahan disimpan, antagonis terhadap penyakit jamur akar, dan
mengurangi pertumbuhan gulma. Dosis aplikasi Orgadec untuk bahan organik
keras adalah 1.25% (Hermawan dkk, 2015). Penelitian oleh Trivana (2017)
pengomposan kotoran kambing dan sabut kelapa dengan bioaktivator Orgadec
selama 20 hari menghasilkan pupuk kompos dengan kadar (C) 23,52 %, (N) 2,27
%, (P) 1,35 %, (K) 3,34 % dan C/N rasio 10,35 yang sudah memenuhi kriteria

SNI 19-7030-2004.
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2.10 Kotoran Sapi

Kotoran sapi biasanya digunakan sebagai bahan campuran dalam
pengomposan. Ternak sapi dewasa, kuda, dan kerbau dapat memproduksi kotoran
rata-rata 3 kg/hari, kambing dan domba 0,5 kg/hari, dan ayam 200 g/hari. Apabila
kotoran tersebut dikomposkan maka akan terjadi penyusutan sekitar 50%. Jenis
mikroorganisme yang hidup di dalam kotoran sapi jumlahnya lebih banyak dan
beragam jenisnya dari pada kotoran ayam, sehingga sangat baik digunakan
sebagai kompos (Suwahyono, 2014). Kotoran sapi sangat baik digunakan sebagai
bahan baku proses pengomposan. Setiap volume kotoran sapi dapat dicampur
dengan bahan baku lain dengan perbandingan 1:1:3. Namun selama proses
pengomposan berlangsung akan timbul sedikit bau. Hal ini disebabkan karena
kotoran sapi mengandung feses, urine, sisa ransum, dan jejabah (Wahyuni, 2011).

Feses sapi menurut Prihandini (2007) adalah produk buangan saluran
pencernaan hewan yang di keluarkan melalui anus atau kloaka. Kotoran sapi yang
berupa feses mengandung nitrogen yang tinggi. Kotoran sapi mengandung unsur
hara makro seperti nitrogen, phosfor, dan kalium tiap kotoran memiliki
kandungan unsur hara yang berbeda. Menurut Dewi (2017) kotoran ternak
mengandung N (28,1%) P (9,1%) dan K (20%), selain itu kadar serat kasar
kotoran sapi bernilai tinggi. Meskipun jumlahnya tidak banyak, dalam limbah ini
juga terkandung unsur hara mikro diantaranya kalsium (Ca),magnesium (Mg),
tembaga (Cu), mangan (Mn), dan boron (Bo). Menurut Kaswinarni (2020)
kotoran sapi mengandung mikroba selulotik cukup banyak, mikroba tersebut
antara lain yaitu jamur selulotik sebanyak 1,0x102 cfu (colony forming units),

bakteri selulotik 6,5x102 cfu, dan bakteri proteolitik 4,45x104 cfu. Mikroba
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dekomposer selulotik mempunyai kemampuan yang tinggi dalam mendegradasi
kadar selulosa yang terdapat dalam materi organik kompos. Sedangkan bakteri
proteolitik mempunyai kemampuan dalam merombak protein-protein yang
terkandung dalam pupuk kompos.

2.11 Pupuk Kompos Kulit Buah Kopi Robusta (Coffea canephora)

Limbah kulit buah kopi tergolong bahan organik yang memiliki nilai rasio
C/N yang tinggi. Menurut Thesiswati (2018) setelah melakukan uji pendahuluan
tentang kandungan kulit buah kopi robusta (Coffea canephora) memiliki rasio
C/N sebesar 24, 53 sehingga bahan organik kulit buah kopi memenuhi persyaratan
untuk dijadikan bahan baku kompos. Proses pengomposan kulit buah kopi selama
30 hari menghasilkan penurunan rasio C/N menjadi 14,58. Menurut spesifikasi
kompos dari sampah organik domestic rasio C/N kompos yang ideal berkisar
antara 10-20 (Diaz, 2011). Penurunan C/N rasio yang terdapat pada kulit buah
kopi selama masa inkubasi merupakan indikator terjadinya proses dekomposisi.
Proses dekomposisi bahan organik, C digunakan oleh mikroorganisme sebagai
sumber energi dan bersamaan dengan N digunakan sebagai penyusun selnya. Oleh
karena itu hasil dari analisis C dan N menunjukkan terjadinya penurunan kadar C
dan peningkatan kadar N-total (Achyani, 2018).

Limbah kulit kopi memiliki kadar bahan organik berperan terhadap
struktur tanah yakni dalam pembentukan agregat tanah dan unsur hara yang
terkandung dapat memperbaiki struktur tanah. Menurut Simarmata (2016) kulit
kopi mengandung bahan organik selulosa, pektin, hemiselulosa dan lignin. Nutrisi
seperti nitrogen (N) dan kalium (K). Menurut Efendi (2017) limbah kulit kopi

memiliki kadar bahan organik 45,3%, kadar nitrogen 2,98%, fosfor 0,18% dan
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kalium 2,26% sehingga dapat memperbaiki struktur tanah. Struktur tanah
menjamin ketersediaan ruang untuk air dan udara tanah, udara tanah untuk
respirasi akar yang mengahasilkan ATP. Kegunaan ATP sebagai transport aktif
ion-ion dari tanah. Sedangkan unsur anorganik hasil dekomposisi seperti N, P, K
merupakan unsur yang dibutuhkan untuk sel tumbuhan sehingga berperan dalam
pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan. Menurut Falahuddin (2016) Unsur
yang dibutuhkan tanaman dalam jumlah besar disebut makronutrisi atau unsur
makro diantaranya yaitu :
a) Nitrogen (N)

Unsur nitrogen diserap tanaman dalam bentuk NH4 + atau NO3 -, yang
akan di ubah menjadi asam-asam amino dan selanjutnya akan menjadi molekul
protein yang digunakan oleh tanaman. Dari hasil penelitian Pangestu (2020)
bahwa pemupukan urea dosis yang lebih tinggi memberikan pengaruh yang lebih
baik terhadap parameter tinggi tanaman, diameter batang, jumlah cabang dan
produksi. Karena kebutuhan tanaman akan unsur N terpenuhi untuk meningkatkan
pertumbuhan. Manfaat unsur hara N bagi tanaman yaitu membantu pertumbuhan
tanaman pada masa vegetatif. Unsur hara N berperan dalam membentuk senyawa
protein yang dibutuhkan tanaman dalam pertumbuhan vegetatif. Senyawa protein
tersebut digunakan dalam pembentukan daun, batang, dan akar untuk mengalami
pertambahan panjang dan lebar. Unsur N pada tanaman berperan dalam
pembentukan klorofil, asam amino, lemak, enzim dan persenyawaan lain. Unsur

hara N yang cukup dalam tanah dapat menunjang kesehatan tanaman. Tanaman



33

yang tercukupi unsur N dapat dilihat dari warna daunnya yang lebih hijau, serta
batang yang lebih sehat (Campbel, 2010)
b) Fosfor (P)

P (fosfor) merupakan unsur hara yang diperlukan dalam jumlah besar
(hara makro). Jumlah P (fosfor) dalam tanaman lebih kecil dibandingkan nitrogen
dan Kalium. Unsur ini merupakan komponen tiap sel hidup dan cenderung
terkonsentrasi dalam biji dan titik tumbuh tanaman. Unsur P (Fosfor) sangat
berguna bagi tumbuhan karena berfungsi untuk merangsang pertumbuhan akar
terutama pada awal-awal pertumbuhan, mempercepat pembungaan, pemasakan
biji dan buah, serta berguna pada pembentuan asam nukleat (inti sel), fosfolopid
(lemak), dan protein dan koenzim (Advinda, 2020).

Tanaman menyerap P (Fosfor) dari tanah dalam bentuk ion fosfat,
terutama H2PO4 - dan HPO4 2- yang terdapat dalam larutan tanah. Didalam
jaringan tanaman P (Fosfor) berperan dalam hampir semua proses reaksi
biokimia. Peran P (Fosfor) yang istimewa adalah proses penangkapan energi
cahaya matahari dan kemudian mengubahnya menjadi energi biokimia. P (Fosfor)
merupakan komponen penyusun membran sel tanaman, penyusun enzim-enzim,
penyusun co-enzim, nukleotida (bahan penyusun asam nukleat). P (Fosfor) juga
ambil bagian dalam sintesis protein, terutama yang terdapat pada jaringan hijau,
sintesis karbohidrat, memacu pembentukan bunga dan biji serta menentukan
kemampuan berkecambah biji yang dijadikan benih. Produksi buah yang

dihasilkan juga dipengaruhi oleh ketersediaan unsur fosfor dalam tanaman.
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Kekurangan unsur P (fosfor) juga dapat menyebabkan terhalangnya pertumbuhan
serta proses biokimia dan fisiologi tanaman (Advinda, 2018).
¢) Kalium (K)

Kalium (K) merupakan hara utama ketiga setelah N dan P. Kalium
mempunyai valensi satu dan diserap dalam bentuk ion K+. Kalium banyak
terdapat dalam sitoplasma, garam kalium berperan dalam tekanan osmosis sel.
Secara garis besar, fungsi kalium antara lain untuk membentuk dan mengangkut
karbohidrat, sebagai katalisator dalam pembentukan protein, mengatur kegiatan
berbagai unsur mineral, menaikkan jaringan meristem, memperkuat tegaknya
batang sehingga tanaman tidak mudah roboh serta meningkatkan kualitas buah
(Campbell, 2010). Menurut Advinda (2018) fungsi utama kalium adalah
pembentukan protein dan karbohidrat. Kalium pun berperan dalam memperkuat
tubuh tanaman agar daun, bunga, dan buah tidak mudah gugur. Kalium juga
merupakan sumber kekuatan bagi tanaman dalam menghadapi kekeringan dan

penyakit.
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BAB 111
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini yaitu penelitian deskriptif kuantitatif untuk mengetahui
kualitas kompos kulit buah kopi berdasarkan SNI 19-7030-2004 yang
menggunakan bioaktivator EM4 dan Orgadec. Bahan dasar kompos adalah kulit
buah kopi Robusta (Coffea canephora) dengan bahan campuran kotoran sapi.
Bioaktivator yang digunakan adalah EM4 dan Orgadec. Kombinasi perlakuan
dalam pengomposan kulit buah kopi Robusta tersebut adalah sebagai berikut :

D1 = Kulit buah kopi Robusta + Orgadec

D2 = Kulit buah kopi Robusta + kotoran sapi + Orgadec
D3 = Kulit buah kopi Robusta + EM4

D4 = Kulit buah kopi Robusta + kotoran sapi + EM4
3.2 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan mulai bulan September-Oktober 2021 yang
dilaksanakan di Desa Wonorejo Kecamatan Srengat Kabupaten Blitar dan
Laboratorium tanah UPT Pengembangan Agribisnis Tanaman Pangan dan
Hortikultura Lawang Malang.

3.3 Variabel Penelitian
Variabel penelitian ini yaitu :
1. Variabel bebas yaitu kulit buah kopi varietas robusta (Coffea canephora),

EM4, Orgadec dan kotoran sapi.
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2. Variabel terikat yaitu nilai pH, kadar air, C/N rasio, karbon (C), nitrogen (N),
dan fosfor (P).

3.4 Alat dan bahan
3.4.1 Alat

Alat yang dipakai pada penelitian ini yaitu plastik, ember, karung, terpal,
kamera, keranjang bambu, timbangan, sekop, gelas ukur dan alat tulis.

3.4.2 Bahan

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kulit buah kopi varietas
robusta (Coffea canephora), EM4, Orgadek, gula, kotoran sapi, air, aquadest,
H3PO4, FeSO4, indikator difenilamin, K2Cr207 1 N, H2SO4 pekat, larutan
NaOH-Na2S203, katalis N, NaOH, Metil Merah, HCI 0,02 N, HNO3, dan
HCIO4.

3.5 Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian ini terdapat 4 tahap yaitu persiapan bahan baku,
persiapan bioaktivator, pembuatan pupuk kompos, dan analisis kandungan pupuk
kompos. Semua tahapan tersebut dijelaskan sebagai berikut :

1. Persiapan bahan baku

Persiapan bahan baku berupa pengambilan limbah kulit buah kopi robusta
di Kebun Kopi Desa Modangan Kecamatan Nglegok Kabupaten Blitar. Dilakukan
penyotiran dan pembersihan agar tidak terikut bahan lain selain kulit buah kopi.
Kulit buah kopi dikeringkan kemudian dihaluskan dengan mesin penggiling.
Bahan baku tambahan selain kulit buah kopi yaitu kotoran sapi. Kotoran sapi

diambil dari peternakan warga sekitar.
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2. Persiapan bioaktivator

Bioaktivator yang digunakan dalam penelitian ini yaitu EM4 dan orgadec.
Larutan EM4 sebanyak 40 ml dan 2 sdm gula merah dilarutkan dengan 1 liter air.
Bioaktivator kemudian ditutup dan dibiarkan selama 15 menit untuk menunggu
bioaktivatornya aktif dan siap digunakan. Dosis bioaktivator yang digunakan
untuk Orgadec yaitu sebanyak 0,5 kg.
3. Pembuatan pupuk kompos

Tahap pembuatan pupuk kompos dimulai dari penimbangan kulit buah
kopi kering dan kotoran sapi masing-masing sebanyak 2 kg. Larutan bioaktivator
EM4 dan Orgadec yang telah disiapkan disiramkan pada tumpukan limbah kulit
buah kopi secara merata hingga kandungan air berkisar + 30-40%. Tumpukan
limbah dibalik-balik agar bahan tercampur secara merata. Kadar air yang cukup
ditandai dengan apabila bahan digenggam tidak meneteskan air dan mekar apabila
genggaman dilepaskan. Bahan yang sudah tercampur dimasukan kedalam
keranjang bambu lalu ditutup menggunakan plastic dan terpal di atasnya.
Keranjang bambu disimpan di tempat yang kering dan terlindungi dari hujan.
Pupuk di bolak balik setiap 1 minggu sekali. Proses fermentasi ditandai dengan
suhu kompos hangat dan kompos yang sudah matang dicirikan dengan warna
hitam, gembur, tidak panas dan tidak berbau.
4. Pengukuran parameter pupuk kompos

Pengukuran parameter pupuk kompos kulit buah kopi meliputi pegukuran
derajat keasaman (pH), kadar air, C/N rasio, karbon (C), nitrogen (N), dan fosfor.

a. Pengukuran derajat keasaman (pH)
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Sampel ditimbang 10 g dan dimasukkan dalam erlenmeyer, kemudian
ditambah 50 ml air aquadest. Sampel dihomogenkan dengan vortex. Kemudian
pH sampel diukur dengan pH meter
b. Pengukuran Kadar C-Organik Metode Walkley & Black

Sampel ditimbang 1 g dan dimasukkan ke dalam erlenmeyer 100 ml.
Kemudian ditambahkan dengan 10 ml K2Cr207 1 N, dikocok, dan 20 ml H2SO4
pekat lalu dikocok lagi. Sampel dibiarkan 30 menit, sambil sekali-kali dikocok.
Kemudian sampel ditambah dengan akuadest 100 ml, H3PO4 5 ml, dan indikator
difenilamin sebanyak 1 ml. sampel dititrasi dengan larutan FeSO4 1 N hingga
warna berubah jadi hijau. Volume titran dicatat. Kadar C organik dihitung dengan

rumus :

(N K2Cr207 x VK2Cr207)—(N Fe504 »x V FeS04
berat sampel x 0,77

C — Organik = ) x 0,33
c. Penentuan N-total Metode Kjeldahl

Sampel sebanyak 1 g dimasukkan ke dalam labu lalu ditambah katalis N
sebanyak 2 g dan H2SO4 pekat sebanyak 10 ml untuk didestruksi dalam lemari
asam sampai cairan menjadi berwarna bening, lalu diangkat dan dibiarkan sampai
benar-benar dingin. Setelah dingin, larutan dimasukkan ke dalam labu destilasi
lalu dibilas menggunakan aquades sebanyak 100 ml. Sampel ditambah 10 ml
aquadest dan 20 ml larutan NaOH-Na2S203, kemudian batu didih dimasukkan ke
dalam labu destilasi yang berisi sampel. Larutan NaOH 0,1 N sebanyak 50 ml

dimasukkan ke dalam gelas beker dan ditambah 3 tetes MR (merah metil), sebagai

penampungan. Sampel didestilasi hingga menghasilkan filtrat sebanyak 75 ml.



39

Filtrat tersebut dititrasi HCI 0,02 N hingga berwarna kuning jerami. Kadar N total

dihitung dengan rumus :

‘A—B)x NHClx 14.008
oo = LB X 100%

mg sampel

Keterangan :

A =ml 0,02 N HCI untuk titrasi blanko

B = ml 0,02 N HCI untuk titrasi sampel

N = Normalitas HCI

d. Pengukuran P Metode Spektrofotometri

Pupuk yang telah dihaluskan ditimbang 0,5 g dan dimasukkan dalam labu
digestion/labu Kjeldahl. Kemudian HNO3 ditambahkan 5 ml dan HCIO4 0,5 ml,
dikocok-kocok dan dibiarkan semalam. Labu dipanaskan mulai dengan suhu
100°C, setelah uap kuning habis suhu dinaikan hingga 200°C. Destruksi diakhiri
bila sudah keluar uap putih dan cairan dalam labu tersisa sekitar 0,5 ml. Larutan
didinginkan dan diencerkan dengan aquadest dan volume ditepatkan menjadi 50
ml, dikocok hingga homogen, biarkan semalam atau disaring dengan kertas saring
W-41 agar didapat ekstrak jernih (ekstrak A).

Ekstrak A dipipet 1 ml ke dalam tabung kimia volume 20 ml, kemudian
ditambahkan 9 ml aquadest, dikocok dengan vortex mixer sampai homogen.
Ekstrak ini adalah hasil pengenceran 10x (ekstrak B). Ekstrak B sebanyak 1 ml
dimasukkan dalam tabung kimia volume 20 ml, begitupun masing-masing deret
standar P (0; 1; 2; 4; 6; 8; dan 10 ppm PO4). Kemudian setiap contoh dan deret
standar ditambahkan masing-masing 9 ml pereaksi pembangkit warna, dikocok

dengan vortex mixer sampai homogen. Sampel dibiarkan 15 — 25 menit, lalu
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diukur dengan spektrofotometer pada panjang gelombang 693 nm dan dicatat nilai
absorbansinya.

Kadar P dihitung dengan rumus :

Kadar P (%) = ppm kurva x ml ekstrak 1.000 ml-1 x 100 mg contoh-1 x fp X
31/95x fk

Keterangan:

ppm kurva= kadar contoh yang didapat dari kurva regresi hubungan antara kadar

deret standar dengan pembacaannya setelah dikurangi blanko.
Fp = faktor pengenceran (bila ada)

Fk = 100/(100 - % kadar air)

e. Kadar Air

Pupuk kompos di uapkan dengan cara pengeringan oven pada suhu 105°C
selama semalam (16 jam). Cara kerjanya yaitu timbang masing-masing 10 gram.
ke dalam cawan porselin bertutup yang sudah diketahui bobotnya. Kemudian
masukan ke dalam oven dan keringkan selama semalampada suhu 105°C.
Dinginkan dalam desikator dan timbang. Simpan perlakuan untuk penetapan
kadar abu (penetapan bahan organik dengan cara pengabuan).

Perhitungan :

Kadar air % = (W — W1) x 100/W

Keterangan :

wW : Bobot contoh asal dalam gram

W1  :Bobot contoh setelah dikeringkan dalam gram

100 : Faktor konversi ke %
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Fk (Faktor koreksi kadar air) : 100/(100 - % kadar air)

3.6 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dilakukan secara deskriptif kuantitatif untuk
memperoleh data kualitas pupuk kompos kulit buah kopi Robusta yang meliputi
nilai pH, kadar air, karbon (C), nitrogen (N), C/N rasio, dan fosfor (P)
dibandingkan dengan standar kualitas pupuk kompos limbah organik padat SNI

19-7030-2004.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Kualitas Pupuk Kompos Kulit Buah Kopi Robusta (Coffea canephora)
dan Kotoran Sapi Menggunakan Bioaktivator EM4 dan Orgadec

Kualitas pupuk kompos kulit buah kopi Robusta dan kotoran sapi
menggunakan bioaktivator EM4 dan Orgadec telah memenuhi kualitas SNI 19-
7030-2004. Namun untuk kadar air dalam kompos ini belum memenuhi standar
SNI 19-7030-2004. Pemberian kotoran sapi pada bioaktivator Orgadec dapat
meningkatkan pH dan kadar C/N rasio serta menurunkan kadar karbon dan
nitrogen. Pemberian kotoran sapi pada bioaktivator EM4 dapat meningkatkan C/N
rasio serta menurunkan nilai pH, karbon, nitrogen dan fosfor. Berikut merupakan
hasil analisis kualitias pupuk kompos kulit buah kopi Robusta dan kotoran sapi
sebagai berikut :

Tabel 2. 3 Hasil uji kualitas pupuk kompos kulit buah kopi Robusta dan kotoran
sapi menggunakan bioaktivator EM4 dan Orgadec

No | Parameter Perlakuan SNI Ket
D1 D2 D3 D4 | Min | maks
1 | Ph 698 | 708 | 741 | 7,23 | 6,80 | 7,49 v
2 | C% 28,00 | 24,00 | 23,60 | 22,80| 9,8 | 32 v
3 |N% 1,65 | 1,20 | 198 | 1,75 | 04 - v
4 | CIN 16,97 | 20,00 | 11,92 | 13,03 | 10 20 v
5 |P% 0,49 | 0,49 | 0,63 | 0,556 | 0,10 - v
6 | KA% 66 63 65 66 - | 50% | —
Keterangan :

D1 : kulit buah kopi menggunakan bioaktivator Orgadec

D2 : kulit buah kopi dan kotoran sapi menggunakan bioaktivator Orgadec
D3 : kulit buah kopi menggunakan bioaktivator EM4

D4 : kulit buah kopi dan kotoran sapi menggunakan bioaktivator EM4
KA: kadar air
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v": Sesuai SNI 19-7030-2004
— :tidak sesuai SNI 19-7030-2004

4.1.1 Pemerikasaan pH

Derajat keasaman (pH) merupakan salah satu indikator pengomposan yang
mempengaruhi aktivitas microbial pada saat proses pengomposan. pH dalam
penelitian ini berkisar antara 6—7. pH tertinggi pada penelitian ini yaitu 7,41
yakni pada penggunaan bioaktivator EM4 dan pH terendah ditunjukan pada
penggunaan bioaktivator Orgadec 6,98. Selanjutnya pada perlakuan bioaktivator
Orgadec menggunakan kotoran sapi menunjukan pH 7,08 dan pada EMA4
menggunakan kotoran sapi menunjukan pH 7,23. Berdasarkan rasio nilai pH yang
diperoleh telah memenuhi standar menurut SNI 19-7030-2004 yakni, antara 6-7.
Secara umum pH kompos untuk masing-masing bioaktivator berbeda nyata. Hal
ini disebabkan karena masing-masing sampel memiliki jumlah mikroorganisme
aktif yang berbeda.

Peningkatan nilai pH pada perlakuan bioaktivator Orgadec yang diberi
tambahan kotoran sapi dikarenakan kotoran sapi mempunyai pH yang basa yaitu
sebesar 9,03 sehingga dapat meningkatkan nilai Ph dengan cara mikroorganisme
mengubah nitrogen anorganik menjadi ammonium sehingga meningkatkan pH
(Widiyaningrum, 2017). Menurut Tripetchkul (2012) menyatakan bahwa
karakteristik bahan baku yang sesuai untuk dikomposkan adalah bahan yang
mempunyai nilai pH sebesar 5,5-8 . Namun hal ini tidak terjadi pada perlakuan
bioaktivator EM4, tambahan kotoran sapi dapat mengakibatkan penurunan nilai

pH.hal ini dikarenakan karena pada awal proses pengomposan akan mengalami
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penurunan karena sejumlah mikroorganisme Streptococus yang terlibat dalam
pengomposan mengubah bahan organik menjadi asam organik ( Nakasaki, 2013).

pH pengomposan yang optimal dengan EM4 dan Orgadec yaitu sebesar
6,5 (Tripetchkul, 2012). Menurut Purnomo (2017) keasaman kompos dipengaruhi
oleh pembentukan asam organik dan kadar ammonia yang terbentuk. pH akan
meningkat karena pembentukan amonia dan perkembangan p opulasi mikroba
yang menggunakan asam organik sebagai substrat. SNI menyebutkan pH kompos
yang baik adalah 6,80 - 7,49 dengan kondisi netral hal ini dikarenakan nilai pH
netral akan mudah diserap dan digunakan tanaman, serta berguna untuk
mengurangi keasaman tanah karena sifat asli tanah adalah asam. Tidak hanya itu
bakteri lebih senang pada kondisi netral sehinga lebih optimal dalam aktivitasnya.
Peningkatan dan penurunan pH juga merupakan penanda bahwa terjadi aktivitas
mikroorganisme dalam menguraikan bahan organik (Amalia dan Widiartika,
2016). Serta menurut Ole (2013) proses pengomposan sendiri akan menyebabkan
perubahan pada bahan organik dan pH bahan itu sendiri. pH kompos yang sudah
matang biasanya mendekati netral.

Derajat keasaman yang terlalu tinggi akan menyebabkan konsumsi
oksigen naik dan akan memberikan hasil yang buruk bagi lingkungan. Selain itu
juga dapat menyebabkan unsur nitrogen dalam kompos berubah menjadi ammonia
(CHs). Sebaliknya, dalam keadaan asam (derajat keasaman rendah) akan
menyebabkan sebagian mikroorganisme mati (Djuarnani, 2015). Derajat
keasaman pada awal proses pengomposan akan mengalami penurunan karena

sejumlah mikroorganisme yang terlibat dalam pengomposan mengubah bahan
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organik menjadi asam organik. Proses selanjutnya, mikroorganisme dari jenis lain
akan mengkonversikan asam organik yang telah terbentuk sehingga bahan
memiliki derajat keasaman yang tinggi dan mendekati normal (Nakasaki, 2013).
4.1.2 Kadar Karbon (C)

Karbon merupakan penyusun umum dari semua bahan organik. Kadar
karbon dalam penelitian ini berkisar antara 22%—28%. Kadar karbon tetinggi pada
penelitian ini yaitu pada perlakuan bioaktivator Orgadec sebesar 28,00% dan nilai
terendah pada perlakuan bioaktivator EM4 dengan penambahan kotoran sapi
sebesar 22,80%. Nilai karbon pada pupuk kompos yang menggunakan bioktivator
Orgadec dengan kotoran sapi sebesar 24,00% dan perlakuan bioaktivator EM4
menghasilkan karbon sebanyak 23,60%. Berdasarkan hasil tersebut maka kompos
yang dihasilkan semua perlakuan termasuk kedalam kategori kompos yang sesuai
dengan SNI 19-7030-2004.

Penambahan kotoran sapi pada perlakuan bioaktivator Orgadec
menurunkan kadar karbon hal ini terjadi karena mikroorganisme yang terdapat
Orgadec juga ikut merombak kotoran sapi selama proses dekomposisi. Menurut
Trivana (2017) bahwa Orgadec mengandung mikroba (Trichoroderma
Pseudokoningii dan Cytophaga Sp) yang memiliki kemampuan tinggi dalam
menghasilkan enzim penghancur lignin dan selulosa sehinga mengakibatkan
kadar karbon menjadi turun. Hal ini juga terjadi pada perlakuan bioaktivator EM4
dengan penambahan kotoran sapi dapat mengakbibatkan penurunan kadar karbon.
Hal ini sesuai dengan pendapat Menurut Sundari dkk (2014) EM4 merupakan

sumber mikroorganisme dekomposer diantaranya Actinomycetes, Yeast dan
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bakteri asam laktat yang dapat memecah senyawa organik seperti karbohidrat dan
protein selama proses fermentasi menjadi senyawa senyawa yang lebih sederhana.
Mikroorganisme tersebut menggunakan karbon sebagai sumber energi dalam
mendekomposisikan bahan organik selama proses pengomposan. Semakin rendah
kandungan C kompos menandakan semakin bagus proses dekomposisi yang
dilakukan mikroorganisme selama proses pengomposan.

Kadar karbon (C) digunakan untuk menyusun sel mikroba. Perubahan
pada kompos oleh mikroorganisme antara lain penguraian selulosa, hemiselulosa,
lemak dan kandungan lainnya menjadi karbondioksida (CO2) dan air (H20) sangat
berpengaruh terhadap kadar C pada komposSemakin rendah kandungan C
kompos menandakan semakin bagus proses dekomposisi yang dilakukan
mikroorganisme selama proses pengomposan. Kandungan C yang lebih rendah
pada kompos limbah kulit kopi menggunakan bioaktivator EM4 menujukkan
bahwa bioaktivator ini merupakan bahan yang optimal sebagai bahan dekomposisi
kompos (Dewi dkk, 2017).

Selama proses pengomposan kandungan C yang terdapat dalam bahan
organik akan berkurang karena dalam proses dekomposisi bahan C digunakan
oleh mikroorganisme sebagai sumber energi. Dalam proses pencernaan oleh
mikroorganisme terjadi reaksi pembakaran antara unsur karbon dan oksigen
menjadi kalori dan karbon dioksida (CO2). Karbon dioksida ini dilepas menjadi
gas, kemudian unsur nitrogen yang terurai ditangkap mikroorganisme untuk
membangun tubuhnya (Indrawan, 2016). Mikroorganisme menggunakan kalori

yang dihasilkan dalam reaksi biokimia bahan organik terutama karbohidrat secara
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terus menerus untuk aktivitasnya sehingga kadar C menjadi turun akibat ujung
reaksi yang menguapkan CO2 dan H20, pada saat yang sama N berubah menjadi
protein dan membentuk sel-sel baru yang tidak dikeluarkan sehingga jumlahnya
relative tetap. Dengan demikian menjadikan C/N rasio yang semula tinggi
menjadi turun dan menuju stabilitas menjadi mineral (Subali dan Ellianawati,

2010).

4.1.3 Kadar Nitrogen (N)

Nitrogen merupakan unsur hara yang dibutuhkan tanaman dalam jumlah
yang banyak, diserap tanaman dalam bentuk ammonium (NH4) dan nitrat (NO3).
Kadar nitrogen dalam penelitan ini berkisar antara 1,20%—1,98%. Kadar nitrogen
tertinggi dalam penelitian ini yaitu pada perlakuan bioaktivator EM4 1,98% dan
kadar nitrogen terendah pada perlakuan bioaktivator Orgadec dengan tambahan
kotoran sapi sebesar 1,20%. Kadar nitrogen pupuk kompos yang menggunakan
bioaktivator Orgadec yaitu 1,65% dan pada perlakuan bioaktivator EM4 dengan
bahan tambahan kotoran sapi sebesar 1,75%. Berdasarkan SNI 19-7030-2004 nilai
kategori memenuhi syarat 0,40% maka diketahui kadar nitrogen pada kompos
kulit buah kopi tersebut sudah memenuhi syarat untuk dijadikan pupuk kompos.

Penambaha kotoran sapi pada bioaktivator EM4 maupun Orgadec
mengalami penurunan hal ini terjadi karena kadar nitrogen dibutuhkan
mikroorganisme untuk memelihara dan pembentukan sel tubuh. Semakin banyak
kandungan nitrogen, maka akan semakin cepat bahan organik yang terurai, karena
mikroorganisme menguraikan bahan organik kompos memerlukan nitrogen untuk

berkembangnya aktivitas (Liu D, 2011). Berdasarkan hasil diatas maka dapat
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disimpulkan bioaktivator yang dapat menguraikan N dengan nilai cukup tinggi
yaitu bioaktivator EM4 yang menghasilkan 1,98% nitrogen dalam kompos.
Kandungan nitrogen dengan penambahan bioaktivator EM4 tertinggi disebabkan
bioaktivator EM4 mengandung bakteri pengikat nitrogen. Menurut Achmad
(2021) menyatakan bioaktivator EM4 dapat meningkatkan kandungan nitrogen,
karena di dalam bioaktivator EM4 mengandung bakteri Azobacter, dan
actinomycetes heterotrof yang mampu menghasilkan NO3 dari NH4.

Tersedianya Nitrogen dalam pupuk kompos ini karena terjadi proses
dekomposisi bahan organik yang dilakukan oleh mikroorganisme. Nitrogen ini
diperoleh melalui tiga tahapan reaksi, yaitu reaksi animasi, reaksi amonifikasi dan
reaksi nitrifikasi. Reaksi animasi adalah reaksi penguraian protein yang terdapat
pada bahan organik menjadi asam amino, reaksi amonifikasi adalah perubahan
asam-asam amino menjadi senyawa-senyawa amonia (NHsz) dan ammonium
(NHas+) dan reaksi nitrifikasi adalah perubahan senyawa amonia menjadi nitrat
dengan melibatkan bakteri Nitrosomonas dan Nitrosococus (Indrawan dkk, 2016).
Kompos yang sudah matang penguraian bahan organik sudah menurun. Hal tersebut
sesuai dengan pendapat Ismayana (2012) yang menyebutkan bahwa ketika pelapukan
bahan organik menurun maka persediaan C menipis dan jumlah mikroorganisme juga
berkurang sehingga nitrogen tidak lagi dibutuhkan sebagai sumber makanan. Keadaan
ini menandakan nitrifikasi mulai berjalan dan terbentuklah nitrat sehingga
keadaannya dalam kompos meningkat.

Menurut Muhammad, dkk (2017) kekurangan nitrogen dalam tanaman
menyebabkan tanaman secara cepat berubah menjadi kuning karena N yang

tersedia tidak cukup untuk membentuk protein dan klorofil dan menyebabkan
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kemampuan tanaman memproduksi Kkarbohidrat menjadi berkurang hingga
semakin lama pertumbuhan menjadi lambat dan kerdil. Winarni dkk, (2013)
menambahkan tanaman yang kekurangan unsur N akan mengalami pertumbuhan
lambat, kerdil, daun hijau menjadi kekuningan, daunnya sempit, daun- daun tua
menjadi cepat menguning dan mati.

4.1.4 Kadar C/N Rasio

Proses pembuatan kompos dibantu dengan bioaktivator EM4 dan Orgadec
terbukti efektiv mempercepat penurunan C/N rasio dibandingkan dengan cara
konvensioanal. Kadar C/N rasio dalam penelitian ini berkisar antara 11-20. Kadar
C/N rasio tertinggi pada penelitian ini yaitu pada perlakuan bioaktivator Orgadec
sebesar 20,00 dan nilai C/N rasio terendah pada perlakuan bioaktivator EM4
sebesar 11,92. Hal ini disebabkan oleh mikroorganisme Azobacter dan Aspergillus
yang terdapat dalam bioaktivator EM4 menghasilkan nitrogen maksimal. Nilai
rasio C/N yang kecil menunjukkan unsur karbon digunakan secara efektif oleh
mikroorganisme untuk sumber energi.

Nilai C/N rasio pada bioaktivator Orgadec dengan penambahan kotoran
sapi yaitu 16,97 dan pada perlakuan EM4 dengan penambahan kotoran sapi yaitu
13,03. Menurut standar SNI 19-7030-2004 yang menyatakan bahwa C/N rasio
kompos yang baik berkisar antara 10-20%, jika dilihat dari standar maka dapat
disimpulkan bahwa C/N rasio sudah baik dan memenuhi kualitas SNI. Hal ini
sesuai dengan penjelasan subali dan ellianawati (2010) rasio C/N berkisar antara

10-15 menunjukan bahwa proses pengomposan telah selesai dan berarti pupuk
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komos telah matang, jika rasio C/N mecapai angka 15—25 kompos masih berstatus
setengah matang.

Menurut SNI disebutkan bahwa kompos yang baik memiliki nilai C/N
rasio 10,00-20,00 hal ini dikarenakan C/N rasio tersebut mendekati C/N rasio
tanah sehingga unsur hara dapat digunakan oleh tanaman. Pupuk kompos tidak
dapat diterapkan langsung ke tanaman jika perbandingan C/N rasio yang masih
relative tinggi. Nilai C/N rasio kulit kopi relative tinggi umumnya diatas 30 oleh
karena itu kulit buah kopi harus dikomposkan terlebih dahulu sebelum diterapkan
ditanaman. Prinsip pengomposan adalah untuk menurunkan rasio C/N bahan
organik hingga sama dengan C/N tanah (<20). Nilai rasio C/N bahan organik
merupakan faktor penting dalam pengomposan. Karbon digunakan sebagai
sumber energi dan nitrogen sebagai sumber nutrisi untuk pembentukan sel-sel
tubuh mikroorganisme selama proses pengomposan.

Waktu pengomposan mempengaruhi proses pengomposan, yaitu semakin
lama proses pengomposan dilakukan maka rasio C/N semakin kecil. Hal ini
disebabkan oleh kadar C dalam bahan kompos sudah banyak berkurang karena
digunakan oleh mikroorganisme sebagai sumber makanan energi, sedangkan
kandungan nitrogen mengalami peningkatan karena proses dekomposisi bahan
kompos oleh mikroorganisme yang menghasilkan amonia dan nitrogen sehingga
rasio C/N menurun (Trivana dan Pradhana, 2017). Rasio C/N yang terlalu tinggi,
menyebabkan mikroba kekurangan N untuk sintesis protein sehingga dekomposisi

akan berjalan lambat (Isroi, 2008). Sedangkan rasio C/N terlalu rendah akan
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menyebabkan terbentuknya gas amonia, sehingga nitrogen mudah hilang ke udara

(Ismayana dkk, 2012).

4.1.5 Kadar Phosfor (P)
Kadar fosfor dalam penelitian ini berkisar antara 0,49%—0,56%. Kadar

fosfor tertinggi pada penelitian ini yaitu pada perlakuan bioaktivator EM4 vyaitu
0,63% dan nilai terendah pada perlakuan bioaktivator Orgadec yaitu 0,49%.
Penambahan kotoran sapi pada penggunaan bioaktiavtor EM4 dapat
meningkatkan kadar fosfor dalam pupuk kompos vyaitu sebesar 0,56%.
Berdasarkan hasil tersebut bahwa kadar fosfor menurut SNI 19-7030-2004
menyebutkan minimal kadar P2Os total kompos yang baik adalah 0,10% sehingga
kompos hasil semua perlakuan memenuhi kategori SNI 19-7030-2004

Penambahan kotoran sapi pada penggunaan bioaktivator EM4 dan
tambahan kotoran sapi dapat meningkatkan kadar fosfor disebabkan oleh
disebabkan bakteri preteolik yang terdapat pada EM4 mampu merombak protein
pada bahan baku kompos menjadi asam amino. Hal ini sesuai dengan yang
dikemukakan Subagyo dan Setyati (2012), bakteri preteolik yang ada di kotoran
sapi memiliki kemampuan untuk menghasilkan enzim protease yang disekresikan
ke lingkungan. Enzim preteolik ekstraseluler bekerja menghidrolisis senyawa
bersifat protein menjadi oligopeptide, petida rantai pendek dan asam amino. Hal
tersebut menyebabkan fosfat terikat yang terikat dalam rantai panjang akan larut
dalam asam organik yang dihasilkan oleh bakteri pelarut fosfor.

Peningkatan kadar P2Os total kompos menandakan terjadinya penurunan

kadar C kompos akibat penguraian menjadi senyawa sederhana dan hal ini
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merupakan hal yang baik pada proses pengomposan (Ko et.al., 2018). Menurut
Irshaad et.al. (2013) menyatakan kadar P2Os total meningkat seiring dengan
turunnya rasio C/N. Hal tersebut berkaitan dengan besaran kadar N yang
dikandung. Peningkatan kadar P2Os total diduga terjadi karena larutnya fosfat
dalam asam organik yang dihasilkan oleh aktivitas mikroorganisme Bacillus yang
mengubah glukosa dalam activator nabati menjadi asam laktat sehingga
lingkungan menjadi asam. Hidayati, dkk. (2008) menyatakan bahwa unsur P20s
digunakan oleh mikroorganisme untuk membangun selnya, sementara penguraian
bahan organik dan proses mineralisasi P2Os terjadi karena adanya enzim fosfatase
yang dihasilkan oleh sebagian mikroorganisme. Semakin tinggi kadar nitrogen
yang terkandung maka multiplikasi mikroorganisme yang merombak P2Os akan
meningkat sehingga kandungan P20s naik.

Menurut (Widarti, 2015) Mikroorganisme sangat memiliki peran penting
dalam terciptanya fosfor. Senyawa P organik diubah dan dimeneralisasi menjadi
senyawa organik. Dari sifat unsur P sebagai bahan organik maka unsur ini
memiliki peranan yang sangat essensial dalam kesuburan tanah dimana asupan
nutrisi dari bahan organik sangat membantu menaikkan kadar unsur hara tanah
dalam mencapai intensitas kesuburan yang optimal. Fosfor dibutuhkan untuk
menyusun 0,1-0,4% bahan kering tanaman. Unsur ini sangat penting didalam
proses fotosintesis dan fisiologi kimiawi tanaman. Phosfor juga dibutuhkan di

dalam pembelahan sel, pengembangan jaringan dan titik tumbuh tanaman.



53

4.1.6 Kadar Air

Kadar air merupakan presentase kandungan air dari suatu bahan. Kadar air
merupakan faktor yang mempengaruhi keberhasilan proses pengomposan. Kadar
air dalam penelitian ini berkisar antara 63%—-66%. Kadar air tertinggi penelitian
ini yaitu pada perlakuan bioaktivator Orgadec dan bioaktivator EM4 dengan
bahan tambahan kotoran sapi sebesar 66%. Kadar air terendah penelitian ini yaitu
pada perlakuan bioaktivator Orgadec dengan bahan tambahan kotoran sapi sebesar
63%. Penentuan kadar air diperlukan untuk mengetahui kondisi optimum yang
dapat mempercepat proses pengomposan. Menurut SNI spesifikasi kompos No.
19-7030-2004 menyebutkan bahwa kompos yang baik memilki kadar air minimal
50%. Berdasarkan kriteria tersebut maka kompos kulit buah kopi yang dihasilkan
setelah proses pengomposan semua perlakuan tidak termasuk kedalam kategori
kompos yang sesuai dengan SNI 19-7030-2004.

Kadar air yang tinggi dalam semua perlakuan dikarenakan kesalahan
peneliti karena kurangnya ketelitian dalam penambahan air saat proses
pengomposan. Kadar air yang tinggi dapat berpengaruh dalam kualitas kompos.
Kadar air memegang peran penting dalam proses metabolisme mikroba sehingga
pada proses pengomposan kadar air yang diperbolehkan adalah 50%-60%
sedangkan nilai optimalnya 55% ( Muhamad dan Rizal, 2015). Kadar air tetap
berada dikisaran yang tidak terlalu tinggi dan tidak terlalu rendah sehingga
mikroorganisme pada kompos tetap berjalan dengan baik. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Chen., et al (2020), apabila keadaan kadar air yang rendah aktivitas

mikroorganisme akan terhambat atau terhenti sama sekali.
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4.2 Pemanfaatan Limbah Kulit Buah Kopi Robusta (Coffea canephora) yang
Digunakan sebagai Kompos dalam Perspektif Al-Qur’an
Lingkungan hidup merupakan anugrah yang diberikan oleh Allah SWT.

Kepada seluruh makhluk ciptaan-Nya untuk dimanfaatkan secara baik.
Lingkungan harus dijaga dan dilestarikan sebagai wujud kepedulian untuk rasa
syukur terhadap ciptaan-Nya. Allah berfirman dalam Al-Qur’an surat Al- A’raaf
ayat 56 :
01 il (3 Gy B A1 k5 ) Taday B35 6 52315 Laim) S0 9T L3 1,035
Artinya : "Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah
(Allah) memperbaikinya dan Berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut

(tidak akan diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya
rahmat Allah Amat dekat kepada orang-orang yang berbuat baik."

Menurut Al-Jazairi (2007), menyatakan bahwa jangan berbuat kerusakan
di muka bumi dengan berbuat syirik dan maksiat setelah adanya ishlah
(perbaikan) melalui tauhid dan ketaatan. Ayat diatas menjelaskan tentang larangan
untuk merusak bumi. Pentingnya menjaga kelestarian alam bagi kelangsungan
hidup untuk makhluk hidup didalamnya, terutama manusia dalam menjalani hidup
bergantung pada alam. Hal ini melandasi bahwa manusia harus menjaga
lingkungan agar tetap seimbang seperti adanya masalah limbah kulit kopi yang
belum ada penanganannya. Limbah kulit buah kopi akan mengganggu lingkungan
sekitar sehingga harus diolah dengan benar agar dapat dimanfaatkan oleh manusia
misalnya diolah menjadi pupuk kompos. Hal ini merupakan sebagai salah satu
upaya menjaga lingkungan.

Limbah kulit kopi telah memenuhi syarat sebagai bahan kompos, namun
kandungan unsur dalam limbah kulit kopi masih dalam bentuk senyawa

anorganik, sehingga diperlukan pengomposan agar didapatkan makro nutrient
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dalam bentuk unsur yang dapat diserap oleh tanaman. Teknologi pengomposan
secara alami dari bahan yang terkandung senyawa kompos berlangsung tiga
sampai empat bulan atau satu tahun. Waktu yang lama untuk mendapakan unsur
yang dapat diserap oleh tanaman akan menjadi faktor penghambat. Strategi yang
dapat dilakukan untuk mempercepat proses pengomposan adalah dengan
penambahan mikroba (bioaktivator). Hal tersebut sesuai dengan ayat Al-Quran
yang menjelaskan bahwasanya segala sesuatu itu telah diciptakan dengan
ukurannya masing-masing, telah di firmankan Allah dalam surah Al-Qamar (54)
ayat 49 :
9 3 ASR gom KUY

Artinya : “Sesungguhnya kami menciptakan segala sesuatu menurut ukuran”.

Ayat diatas berisi penjelasan bahwa Allah SWT menciptakan segala
sesuatu menurut ukuran, seperti halnya pada pemberian bioaktivator dan air dalam
proses pengomposan karena sesuatu yang berlebihan itu tidak baik. Begitu juga
dalam pembuatan kompos limbah kulit buah kopi harus memperhatikan
perhitungan sebelum pembuatan kompos agar kompos matang dengan sepurna
dan bisa segera digunakan oleh tanaman dengan baik. Hasil penelitian
menunjukan bahwa pupuk kompos terbaik pada perlakuan kulit buah kopi dengan
bioaktivator EM4. Hasil laboratorium kompos kulit buah kopi menggunakan
bioaktivator EM4 memiliki nilai terbaik dan memenuhi  standar pupuk kompos
limbah organik SN1 19-7030-2004.

Hikmah dari penelitian ini yaitu bahwa manusia wajib mempelajari

kebesaran Allah SWT. Sebagai seorang mahasiswi biologi dapat mempelajari
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kebesaran ciptaan Allah melalui keadaan lingkungan sekitar, dapat melalui hal
yang sepele kemudian dipikirkan sehingga menjadi hal yang bermanfaat. Seperti
limbah kulit buah kopi yang dipandang sebagai sampah dapat diubah menjadi
pupuk kompos yang bermanfaat bagi warga sekitar. Hal ini lah menjadi tanggung
jawab manusia sebagai kholifah Allah di bumi untuk memikirkan dan mensyukuri

kebesaran ciptaan Allah SWT.
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BABV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian ini adalah kualitas pupuk kompos dari substrat
kulit buah kopi Robusta (Coffea canephora) dan kotoran sapi dengan bioaktivator
EM4 dan Orgadec pada semua perlakuan memenuhi kualitas SNI 19-7030-2004
tetapi pada parameter kadar air di semua perlakuan belum memenuhi kualitas SNI
19-7030-2004.

5.2 Saran
Saran dari penelitian ini adalah untuk pembuatan pupuk kompos kulit buah

kopi Robusta (Coffea canephora) lebih baik menggunakan bioaktivator EM4 dari

pada Orgadec.
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LAMPIRAN

Dokumentasi bahan pembuatan pupuk kompos

No | Foto Keterangan

V.

Kulit buah kopi robusta halus

2 Bioaktivator EM4
3 Bioaktivator Orgadec
4 Kotoran Sapi

Dokumentasi pembuatan pupuk kompos bioaktivator Orgadec

No | Foto Keterangan
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Menimbang orgadec

Campurkan kulit kopi dan Orgadec

Campurkan kulit kopi, Orgadec, dan
kotoran sapi

Bahan campuran diaduk dan
ditambahkan air

Di aduk sampai mereta

Pupuk dimasukan kedalam kantong
lalu siap dikomposkan.
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Keterangan

Aktifkan EM4 dan tambahkan gula
merah.

Diamkan selama 30 menit

Campurkan EM4 dan kulit buah kopi

Campurkan EM4, kulit buah kopi,
Kotoran sapi

Pupuk siap dikomposkan
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Hasil analisis laboratorium pupuk kompos kulit buah kopi

LAPORAN HASIL ANALISA ORGANIK

LABORATORIUM UPT PENGEMBANGAN AGRIBISNIS TANAMAN PANGAN DAN HORTIKULTURA

BEDALI-LAWANG

N Asal Contoh pH Larut Bahan Organik BO P205 Total K20 Total (H2S04 + KA (%)
o H20 KCL % C % N C/N % (H2504+H202) % H202) %
An. lka B

1 | Kulit kopi 7,18 - 45,40 2,03 22,36 50,31 0,16 - 15

2 (D1 6,98 - 28,00 1,65 16,97 48,24 0,49 - 66

3 | D2 7,08 = 24,00 1,20 20,00 41,35 0,49 - 63

4 | D3 7,41 - 23,60 1,98 11,92 40,66 0,63 - 65

5 | D4 7,23 & 22,80 | 1,75 13,03 39,28 0,56 - 66

Sidoarjo, 14 Oktober 2021
A NIP 19700713 200701 2010

NIP 19631207 {98501 2003
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